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AGAMA ISLAM

A. Sekilas Agama Islam

1. Sejarah Singkat Agama Islam

Agama Islam yang mula p¢rtaha kali muncul di Jazi-
rah Arab sekitar awal abad ke 7 M,di masa duapuluh tiga
tabun(610—632)01) Agamna ini merupakan agama samawi yang
terakhir yang dibawa sleh Nabi Muhammad SAW dan dipeliha
ra dengan cara yang rapl serta teliti oleh para sahabat
sahabat Nabi pada waktu itu.Namun begitu Islam muncul
maka umat Islawm pun dapat mempraktekkannya semua ajaran
yang dibamahya.Adapun ajaran yang harus dipedomani oleh
umat Islam hanyalah bersumberkan dari Al-Qur'an dan Al-
Hadits.Kedua suﬁber ini telah menjadi pedoman hidup bagi
umat Islam di sepanjang wmasa.Berpedoman kedua sumber ter
sebut memang sesual dengan amanat Nabi Mubhammad SAW men-
Jelang akhir hayatnya.Memang sebelum agama Islam lahbir
itu telah ada agama yang dibawa olch para nabinya untuk
mengajarkan kKepada umatnya masing-masing.Agama yvang ada
seperti halnya Yahudi,Nasrani,dan yang terakhir hanyalah
#gama Islam.pari ketiga agama tersebut werupakan agama
samawi yang berasal dari -Allah.Agawa itulah mempunyai

ajaran tersendiri yang berupa Ketaubiidan.

1) joesoet Sou'yb,Agama~Agama Besar di bunia,Pusta

ka Al-Husna,Jakarta,1983,hal.
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Tetapi sejarah juga menunjukkan bahwa kKetiga aganma
i‘u mempunyai asal yang satu,tetapi dalam perkembangan-
nya mempunyai jurusah yang bLerlainan,schingga timbullah
suatu perbedaan di antara ketiganyauz)Agama samawl telah
aha sejak dafi Nabi Adam sampai dengan Nabi Isa As yang
mempunyail sifat menyerah difi selurubhnya kepada kehendak

Tuhan.Maka semua itulah dapat -dikatakan sebagai agama.
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Artinya :

"Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia welain-
kan supayi)uereka menyeumbah-Ku"(QS.Adz Dzaariyaat-.
ayat 56), 7

Kenudian agama Islam telah Allah sempurnakan bagi manu

sia,seperti halnya firman Allah Yang herbunyi :
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Artinya

"Pada hari ini telah Kusempuraakan untuk kamu aga
mamu,dan telah Kucukupkan Kepadamu nl'wat-Ku, dan
telah Ku-ridhloi S?lam Jadli agama bagimu". (QS.Al ~
maa-idah ayat 3).

2) Haruna Nasution lslam Ditinjau.Dari-Berbaga
geknza;ﬂaiversitas Indonesia{lUl Press),jakarta,
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3) Joesoef Sou'yb,Locociﬂo:
4) Departemen Agama Republik Indonesia,Al-gur'an -
dan Terjemahannya,Gema Risalah Press,Bandung, »ha
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Jadi jelaslah bahwa agama Isl:un adalah agama yang
berkitab sucikan Al-Qur'aan yang mana merupakan.kumpulan
wahyu Allah yang.diterima.oleh Nabi Muhammad SAW seba-
gal Rosulanya dengan melalui malaikat Jibril, sehingga
sampai sekarang al-qur'an itu masih terjaga kewmurnian -
nya.

Demikianlah sejarah singkat munculnys agama Islam
dimana sejak pertama kali muncul hingpa sempurnaﬁya aga
ma tersebut dan tidak akan mengalami perubahan sama,

sekali hingga sekarang dan masa vang akan datang,

2, Ajaran Pokok Agama i1slam

Yang penulis maksudkan dari ajaran pokok di sini
adalah ajaran yang harus ‘dipedomani dan di jalankan ,
oleh setiap umat Islam.Ajaran pokok agama Islam di sini
meliputi tiga kriteria yaitu pertama'Akidah,kedua Syari
at,ketiga Akhlak.Masing-masing ajaran tcrsebut akan pe-
nulis uraikan secara singkat mengingat bahasan ini sae-

ngat erat hubungannya dengan inti permasalahan dalam

skripsi ini.

a. Ajaran Teatang Akidah

- Akidah adalah merupakan suatu Kepercayaan atau ke
imanan yang wajib cdiyakini kebenarannya yang sudah tep
tanam di dalam hati sanubari manusia,: diucapkan dengan

lisan dan dipraktekkan dengan amalan-amalan yang sempur

6)

na.

6) Asyhari Abaﬁl.ahgfar.Sekelumit Tentang Aqidakb
€V.Riva Bersaudara,Jakarva,1936,hal.1




Berpijak dari akidah atau kepercayaan tersebut di atas ,
maka akidah juga identik dengan Keimanan yang tidak bisa
di hindarkan oleh setiap umat Islam.Sebab sendi-sendi ,

akidah Islam llanya bersumberkan dari rukun iman,
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Artiaya

"pari Abu Hurairah B.a iai berkata :; Nabi Saw pada
suatu hari tampak di tengah-tengah khalayak ramai
kemudian datanglah kepada beliau seorang laki-laki
lalu berkata.Apakah Iman itu. ? Beliaw Saw menjawab
"lman itu ialah bahwa engkau. percaya kepada Allah
dan kepada para malaikat-malailkatnya dan percaya
akan menghadap kepada-Nya dan percaya kepada para
utusan=Nya dan eng§?u percaya kepada kebangkitan -
orang-orang mati",

Dan firman Allah dalam surat An-Nisa'ayat 136 yaag

berbunyi
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Artinya

"wahal orang-orang yang beriwmun,tetaplah beriman -
kepada Allah dan Rosul-Nya dan tepada kitab | yang
Allah turunkan kepada fRosul-Nya,serta kitab yang

8 Ahmad Yazid Basyuwmi Abmad,Wejangan dan Khutbah-
Nabi Saw,Bina 1lmu,Surabaya,1981,bal, 14
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Allah turunkan sebelumnya.Barang siapa yang kafir

kepada Allah,malaikat~malaikat-Nya,kitab-kitab-Nya

rasul-rasul-Nya,dan hari kemudian,maka. sg?ungguh
nya orang itu telah sesat seJauh-jauhnya"

Dari hadits dan ayat. al-qur'an tersebut di . atas
dapat. difahami bahwa sendi-sendi akidah Islam adalah :
Pertama,adalah Iman kepada Allah
Kedua ,adalah Iman kepada para Malaikat-Nya
Ketiga ,adalah Iman kepada Kitab-kitab:-Nya
Keempat,adalah Iman kepada para Rosul-Nya
Kelima ,adalah Iman kepada hari Akhir

Keenam ,adalah Iman kepada Qodar(taqdiranya).

b. Ajaran Tentang Syari'at.

Syaritat adalah aturan agama yang harus dilakukan-
dan dijalankan aleh setiap orang Islam baik perorangan ,
atau secara bersama-sama dalam kehidupannya.Dalam aturan
ini ada dua ajaran yang perlu dijalankan oleh umat Is~
lam,Pertama,adalah menyangkut.masaléh Ibadah,yaitu tata
cara suatu perbuatan yang wajib dikerjakan oleh setiap

umat Islam dalam arti untuk mendekatkan diri kepada Tu~

han dengan sepenuh hati.g)ﬂal ini sesuai dengan sabda
Rosulullah saw :
\ .}/// ““ < Nar
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8) Departemen Agama RI,Op.cit.;hal.145

%) Sjaih Mahmoud Sjaltout,Islam Sebagai Agidah dan
Syari'ah, Bulan Bintang,Jakarta, 1968 hal,3




Artinya :
"Iglam itu di bina diatas lima azas,mengakui bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad
itu adalah utusan Allah,mengerjakan sembahyang,
mengeluarkan zakat,puasa bulan romadlon dan melaku
kan ibadahla?Ji bagi sliapa yang sanggup menger-
Jakannya", .

Kedua adalah masalah mu'amalah,yaitu aturan agama yang

mengatur hubungan antara sesama manusia baik yang sea -

gama maupun selain agama di dalam kehidupannya, seperti

, 11)
perkawinan,perwalian,warisan,wasiat,dan lain sebagainya.

c. Ajaran Tentang Akhlak.

Ajaran ini merupakan ajaran yang sangat penting se
kali di dalam menjalankan hidupnya‘baik hidup individu ,
atau pribadi maupun hidup sosial atau masyarakat, Sebab
setiap manusia mempunyai tingkah laku tersendiri, oleh
karena itu akhlak di sini adalah sebagai budi pekerti

yaitu perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermani -~

festasi pada karsa dan tingkah laku manusiaoiz)

3. Jalan Menuju Tuhan

D1 dalam tasawuf ada dua aliran dalam masalah'&ahg
berkaitan dengan Ketuhanan.Pertama beraliran Sunny dan
kedua beraliran tasawuf Filsafat.Dari aliran tasawuf Sun

ny muncul suatu konsep bahwa,Tuhan adalah Dpzat yang

10) 1bid.,hal.a

11) prs.Masfuk Zuhdi,Studi Islam Jilid TII Mu'aua~
lah,Rajawali Pers,Jakarta,1938,hal.2"

12) Rachmat Djatnika,Sistem Etika Islam(Akhlak Mu-
lia) ,Pustaka Islam,Surabaya, 1987 hal.Z25
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harus .didekati dan ‘dicintal,sedang dari aliran tasaw-
widf Filsafat muncul ide dan koﬁéep bahwa Tuban bisa ber
satu dengan manusia ataupun manusia dengan Tuhan.Menurut
salah seorang orientalis Barat,Anewmarie Schiamel, aliran
pertama disebut dengan typc'"Mystticism of Personality "
atau mistik kepribadianis) di wana tujuan yang hendak di
capal adalah untuk memperoleh pengetahuan yang dalam dan
langsung dari Tuban,sehingga orang dapat melihat Allah
dan ingin bersatu dengan Allabh yang dalam tasawuf di-
sebut Ma'rifatoli)ua'rifat inilah tujuan tertinggi ali-
ran tasawuf.Aliran yang kedua,tasawul Filsafat yang se-

ring disebut sebagal'Mysticism of Infinity"is)puﬂya' ang

gapan bahwa manusia adalah merupakan pancaran sioar
Tuhan dan dapat bersatu kembali dengan Tuhan,’fuhan di
pandang sebagail Dzat yang ilmanen dengal manusia. balaam

tfaham ini pun mempunyai beberapa ajaran seperti wahdatul
wujud,wahdatusy syubud,hulul,fanz,ittishal,ittibad,dsb .
Déri keterangan ini dapat difahami bahwa Tuhan wenurat.
type infinity tidak sekedar didekati atan dicintai, te-
tapi bahkan manusia dapat dipersatukan{menenggelamkan)di
rinya ke dalam Tuhan.

palam tubuh Islam sendiri,sebetulnya secara ainwn

terdapat dua kelompok,yaitu Kelompok formal yang di wa -

13) Annemarie Schimel,Dimensi Mistik Dalam Islam,
sapardji bjoko Damono et.al,Penj.,Pustaka Pirdaus,Jakar-
ta,1988,hal. 3 o o

14) Hasan Basri,Tasawuf dee Jubud Serta Pexkemba -
ngannzagﬂb D1 Marga,Surabaya,1381 bai.ii

) Apnnemarie Schimel,Loc.cit.,bal.3



kili oleh para fukoha atau ahli fikih dan kelompok ha -
kKikat y#ng cdiwakili oleh para sufi atau ahli tasawuf .
Konse; Tuban baik bagi kelowmpok pertama maupun yang ke~
dua dalam hal-bhal tertentu tidak terdapat perselisihan.
Mereka bersepakat bahwa Tuban adalah Uiat yang lebih
tinggi dari manusia,kuasa secara absolut,kuasa prima ,
dst.palam hal seperti ini,mereka sefaham.Tetapi dalam
hal tertentu pula mereka berbeda faham migalnya menge
nal pendapatnya tentang teori penciptaan.Yang lebih je-
las lagi,aQaIah dalam hal hubungan manusia déngan Tuhan
itu sendiri.Penyembahan wmanusia kepada Tuban-Nya, bagi
kelompok pertama biasa .didasari atas dorongan mendapat
kan sorga. ataupun terlepas dari siksa neraka.Tetapl ba-
gl kelompok tasawuf,penyembahan pada Tuhan-Nya bukanlah
bermotif meraih sorga ataupun takut neraka.Tujuan wende
katkan diri kepada Tuhan adalah untul tujuan meraih Tu-
han itu sendiri.Tuhan lebih mereka cintai dari sorga
ataupun terlepas dari neraka.Tokoh surl besar misalnya,
‘Robi'ah Al-Adawiyah,ia lebih senang selalu bersama Tu-
han kendati dalam neraka dibanding dengan masuk  sorga
namun terpisah dari Tuhanulc) Yang jelas,mereka lehih
mencintal Sang Pencipta dari pada ciptaan-Nya sendiri,
Baik untuk type Personality maupun Infinity,semua se-—
pakat bahwa Tuhanlah satu-satunya tujuan hidup mereka ,

bukan sebagali mana kelompok pertama,Untuk mcmbicarakan

16) Fariduddin Al-Attar,Warisaun Para Auliya,Penj.
Anas Hahyuddin,PustaKa,Bandung,iQSU,halu64
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detail dar konsep Ketuhanan di dalam tasawuf, bukanlah
pada tempatnya apabila penulis terangkan disini. Namun
penulis dalam kajian ini hanya sekedar memaparkan bhah-
wa"Tuhan"bagi para sufi adalah merupakan bzat yvang
hérus di capai,dalam arti yang luas.Mengenai ketransen
denan dan keimanenan.Tuhan,buik aliran Yersonality mau
pun Ianfinity,mempercayai ada-Nya.

Namun tentang interpretasi mereka terhadap makna
dari kedua sifat Tubhan itu,juga tidak penulis paparkan
secara lengkap.Hanya saja tasawuf mempercayai bahwa
Tuhan adalah Dzat yang disamping transcanden juga ima-
nen.Yang penulis kehendaki dari pembahasan Tuban ini ,
adalah menekankan bahwa Tuhan merupakan Dzat yang ditu
Ju,sebagal pembeda dari pandangan kelompok selain tasa
wuf yang bentuk penyembahannya kepada Tuhan termotifa~
sikan oleh kesadarannya m;ncari imbalan dari Tuhan
(surga atau lepas dari neraka) dan bukin bertujuan men
capal Tuhan itu sendiri.

Konsep manusia dalam tasawuf,tidak bisa terpisah
kan darl pembicaraannya masalab Tuhan, Berangkat dari

sebuah hadits Qudsi yang menyatakan
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Artinya

"Aku adalah pembendaharaan yang terpendam,kemudian
g Aku ingin agar Aku kenal,maka Aku ciptakan Makhluk

ini,kemudian dengan Aku mereka mengenal Aku",
Tasawuf memandang bahwa tujuan . diciptakannya manusia
adalah untuk mengenal Allah,bukan selainnya.uaka dal am
setiap jiwa manusia ini menurut faham tasawuf telah mem-
punyai suatu kecenderungan untuk selalu menuju dan wmenge
nal-Nya.Tetapl disamping tiap manusia -diberi instink Ke
tuhanan, juga dalam jiwa manusia sendiri Tuhan !berikan
nafsuOSehingga dengan adanya. nafsu ini manusia sering me
lupakan tujuan hidup yang sebenarnya.Apabila natsu . ini
dapat :dikendalikan dengan mujabhadah,maka seseorang akan
sadar kembali bahwa maksud Faiciptakannya manusia adalah
untuk mengabdi dan mengenal~Nya.Apabila pengenalan ini
sampai ke tarap yaag begitu‘tinggi,melélui penyaksian ,
langsung secara intuitif,maka sampailah orang kepada pe-
mahaman yang sebenaraya terhadap keberadaan«Nyuo. Dalain
tasawuf dikenal dengan insan kamil(wanusia sempurna) °
Orang yang telah ma'rifat. ini disebut wali Allah,kKedudu-
kannya setingkat di bawah tiungkatan para Nabi meaurut
sufi besar Al-Ghazali.Sebab jika belum saumpai kepada
Allah séseorang belumlabh puntas .dikatakan manusia scw-
purna,karena tujuan diciptakannya wmanusia tidak laia

kecuali untuk mengenal (sampai)kepada allah.

17) Hasan Basri,Qp.cit. hal.51
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Adapun tujuan hidup mahusia tertinggi menurut fa-
ham tasawuf,adalah sebagaimana telah penulis jelaskan
di atas,yakni sampai kepada Allah°Sampai.kepada Allab
menurut aliran pertama 'dikenal dengan ma'rifat,dan me-
hurut aliran kedua,adakalanya 'disebut’hulul,wahdatul -
wujud,ittihad,dsb.Tetapi secara umum dengan tidak membe
da~-bedakan kedua aliran di atas,tujuan tasawuf adalah
Tuhan itu sendiri.Tuban lebih mereka cari dari . . yang
lain semisal sorga ataupun takut neraka.

éiri spesifik tasawuf baik aliran Personality mau
pun aliran Infinity,adalah dalaw pelaksanaananya we n-—
jalankan syari'at Islam,Dalam tasawufl,karena tujuan fi-
nalnya lain deangan tujuan hidup bukan golongan sufi s
jalan yang s ditempuhpun berbeda,bukan sekedar melaksana
kan syari'at secara wajar mwelainkan tampak lebih mene-
kankan atau mencari jalan khusus dengan cara-cara dan
me thode yang telah mereka tentukan sendiri.lal mana me-
nurut keyakinan mereka akan lebih mempercepat sampainya

seseorang kepada tujuan inti,yaitu Allah, Semua usaha

yang .dilakukan secara khusus guna mengantarkan seseo -

rang kepada Allah,inilah yang disebut sebagai jalan

tasawuf.Biasanya,wujud jalan ini ’diistilahkan dengan
8)

maqomat,i yaitu jenjang-jenjang(stasion) yang seting-

kat demi setingkat harus dilalui olc¢h scorang sufi,

: 18) Roxdon,"Jalan Mistik rasawux dan Jalan Mis=
. tik Aliran Kebatinan®™ jAl-Jami’ab,IAIN Susan Kalijaga ,
‘Ne.29 Yeayakarta 1983 hal,
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hingga akhirnya sampailah kepada magom tertinggi.Maqams.
ini antara lain taubat,zuhud,faqir,tawakkal ,dsb,

Dalam masalah maqomat,penulis-penulis Islam sendi
ri tidak sependapat mengenai beréﬁa juﬁlaﬁnya,ada yang
yang banyak ada yang sedikit.Ada pula fang olch sementa

ra ahli sesuatu cara atau prosedur dikelompokkan Ke
dalam maqomat sedang penulis yang lain tidak memasukan
nyaoig) Bukan hanya para penulis,bahkan para sufinya -
sendiri pun berbeda pendapat terhadap wmasalabh tersebut,
Perjalanan maqomat ini sejalan atau seiring dengan ah -~
wal ,suatu terminologi tasawuf untuk menamakan suasana.
Jiwa sebagal karunia Tuhan tanpa ;sahaoArtinya, ahwal
ini selalu berdampingan dengan magomat yang telah dica
pal seseorang ketika setapak demi setapak berjalan menu
Ju Tuhan-Nya,Bedanya,magqomat merupakan bentuk usaha ma-
nusia sementara ahwai tidak bisa diusahakan., Mengenai
®asalah ahwal sendiri,merekapun saling befsilang faham
ada sesuatu hal mereka masukkan dalam waqomat dan ada
pula sesuatu yang seharusnya merupakan Klasifikasi mago
mat mereka'masukkan ke dalam ahwal.Istilah maqomat dan
ahwal inilah yang paling populer dipergunakan orang
untuk menyebut nama lain dari jalan tasawuf 1slam,

Namun ada lagi sementara ahli yang mcnycbut bahwa'Jalan

tasawuf adalah dengan sistem takhaliy dan tajally '

yang meningkat ke dalam bentuk asketiswe,dalam artian

1bid. ,

”
4



7
bukan sekedar pengosongan jiwa dari kotoran dan dosa
serta menghiasi jiwa dengan sifat-sifat terpuji dalam
pengertian biasa melainkan lebih mendekati kepada ben-
tuk penyiksaan dirioao)

Sedang menurut. Reynold A.Nichclson,tidak lagi me
namakan maqomat ataupun type takhally-tajally, melain-
"kan menjadikannya jalan tasawuf menjadi empat macam
dengan type tersendiri yailtu mortification atau penyik
saan diri,poverty étau kemisKinan, trust in God atau
pasrah mutlak kepada Tuhan,dan recolection and medita~
'tion atau d;Lkir dan tafakkur,yang wana magom-magom -
yang banyak jumlahnya tersebut telah terkandung dalam
keempat. pembagian 1n1°21)

Ada. lagi yang membagi corak jaian meauju Tulian
dengan versi lain,yaitu tasawut akhlak,tasawuf awali,
dan tasawuf filsafat,.Tasawuf akhlak adalab suatu bhen-
tuk usaha menuju Tuhan dengan melalui akhlak yang mu-
11? yakni dengan membuang sifat—s;fat-tercela di ganti
dengan sifat-sifat terpuji baik 1ahi; maupun batin,
Sistem takhally,tabally dan tajally masuk ke dalam Kla

sifikasi tasawuf akhlak ini.Tasawuf amali,adalah suatu

hentuk usaha manusia menuju Tuhan melalui amal-amal ,

yang baik dengan melewati tahapan spiritual yang telah

di tetapkan(maqomat/stasion).Maka jenis magqoumat yang

20)

Ibid. ,hal.59
21) T

lbid,.



telah tersebutkan dalam alinea di atas,dil sini digolong
kan ke dalam tasawuf amali ini;Scdangkan tasawuf fil- .
safat,adalah suatu usaha menuju Tuhan dengan menekankan
aspek perenungan dan pemikiran filsafatuterhudap reali-~
tas mutlak.Jalan ini wasih merupakan lanjutan dari sis
tem tasawuf amali(muqomat).Maksudnya,bahwaAada semen-
tara sufi yang belum puas dengan sekedar magom puncak
yang telah ia raih melainkan ingin mencari lagi yang le
bih tinggi dari itu,hal mana hasil yang bendak “dicapai
nya nanti biasanya berupa hulul, fana,wahdatul wujud
dsbozz) |

Berbagai tekhnis penamaan terhadap jalan mistik
ini(tarekat)telah _diberikan oleh para ahli,namun tidak
ada kesepakatan mengenai apa yang sehenarnya wujud dari
jalan tersebut.Disatu pihak jalan mistik tersebit beru-~
pa maqomat dan ahwal di pihak lain sistem takhally,tala
lly dan tajally,dan seterusuyaoTeriepas dari pcerbedaan,
istilah ini semua apa yang telah para ahli Kemukakan
di atas atau yang telah para sufi praktekkan, terayata
memang mampu mengantarkan mereka kKe dalam suasiaa  yvaag
paling mereka inginkan yakni pencapasian Tuhan,baik itu
berupa ma'rifat ataupun bentuk lain semisal hulul,itti-

had,wahdatul wujud,dst.Disaat-saat scperti itulah para

sufi merasakan kebahagiaan yang seumpurna, -

22
Usman Said,Pengantar Ilmu Tasawul,Proyeck rem-
binaan Perguruaa Tinggi Agama [nstitu! Agama [slam Nege
ri Sumatera Utara,Medan,1981/1982,hal 95-155




B. Tafakkur Dalam Agama Islam

1. Pengertian dan Essensi Tatakkur pDalam Agama Islam,

Dalam uraian amcngenai jalan tasawul pada pembaliasan
sub-bab di muka,ada -disebutkan istilah maqomat dan ah~
wal ,takhally, tahally dan tajally,ataupun istilah asing
laihnyac

Pada hakikatnya,peristilahan—pgristilahan-yang ber-
aneka itu menunjukkan makna searti.Artinya,peristiléﬁaﬂ ,
yang gq;berikau seorang ahli ‘dengan ahli lainnya,kalau di
teliti mengenal apa yang ada .didalamnya,akan didapat
kandungan makna yang hampir tidak berbeda.

Maqomat,adalah merupakan jenjang-jenjang spiritual
yang setahap demi setahap diusahakan dan dilalui oleh
péra salik dan sufi untuk akhirnya menduduki maqomat pen-
capaian.Para sufi sendiri berbeda pendapat menganai juwm-
lah dan jenis maqomat ini.Misalnya menurut Al-Kelabadzy ,
magom pertama adalah Taubat,kemudian Zuhud,Sabar, Rendah
hati,Taqwa,Tawakal,Ridlho,cinta dan Ma'rifat. Menurut
Abu Nasr al-Sarraj al-Tusi,magomat terdirl atas Taubat s
Wara',Zuhud,Fakir,Sabar,Tawakkél dan ltidlho.Sementara Al-
Gazall mensistemkannya menjadi Taubat ,Sabar,Fakir, Zuhud,
Tawakkal ,Cinta dan Ridlho dan Ma'rifat.Dan masih banyak
ahli lain dengan jenis magom serta Jumlahnya yang berbeda

beda.23)

23) Harun Nasution,Filsafat dan uisnialsme Dalam I
lam,Bulan Bintang,Jakarta, 'IWO hal. 62




Kalau - diteliti makna taubat misalnya,maka arti yang se-
benarnya adalah taubat dari segala sesuatu yang wmembuat
lalainya seseorang terhadap penyaksian Tuhan sebagaimana

Al-Matbuly berkata sebagal berikut :

Artinya : ' A S )
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"Adapun puncak ibadah adalah taubat vaitu ketika

lalai dari menyaksikan Tuhanéya yang tidak'mu2¥5§n
, melupakan terhadap Allah dalam sekejap mata", >
Apablila sekejap mata saja mereka melalaikan Tuhan,mereka
harus segera bertaubat.Inilah inti magqom taubat. Dengan
demikian,seseorang harus selalu menjaga agar hatinya, te-
tap bermusyahadah dengan Allah setiap saat.Kalau - difaha
mi maqom faqir,maka arti yang sebenarnya adalah selalu
menggantungkan segala kebutuhan hanya kepada Allah,bukan
pada. selain-Nya.Jika masih menggantungkan sesuatu kebu-
tuhan terhadap sesama makhluk kendati itu hal yang sepe-
le,berarti melalaikan Tuban yang Pewurah.Jadi tujuan ma-
qom faqir di sini adalah agar hati seorang sufi ﬁén&a
bergantung kepada Allah.Maqom Zuhud,maksudnya adalah
agar hati mencintai Allah saja,tidak memperdulikan semua
kenikmatan selain kenikmatan bersama Pencipta. Menying
gung maqom Zuhud ini,Abu Al-Hasan Al-Sadzili menjelaskan

sebagal berikut :

24) Sayidi Abdul wahab Assa'rony,Alminahussaniyyah
'ala al-wasiyyah al-matbuliyyah,Sarikat Annur,Asia,6 1408,
hal .2
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Artinya :

"Tidak meningkat orang yang menginginkan Allah ter

kecuall apabila betul kecintaannya terhadap Allah-

ta'ala dan ia tidak cinta kepada Allah ta'ala hing

ga dia tidak menyukal duniawi atau kebendaan dan

tidak mencintai ahli kebendaan dan bgg;uhud ia ter

hadap kenikmatan dunia dan akhiratn,
Dengan membuang segala keinginan(kecintaan) akan kenikma
tan duniawl dan kesenagan akhirat dan dapatlah seorang
sufi manunggal dengan Allah,karena mencintainya semata -
mata.Taubat,Faqir,Zuhud dan maqom—-maqom yang lain tujuan
nya adalah agar hati terbebas dari semua ikatan(kotoran-
hati)berganti kepada Allah.Maka bentuk maqom-maqom ini~
sejajar dengan dengan takhally,tahally dan tajally, de-
ngan kata lain maqom-magom tersebut semakna dan searti ,
dengan ketiganya.Takhally dan tahally adalah perjuangan,
seorang sufi dalam rangka membuang segala penjerat hati
(kotoran hati) ,atau intinya membersihkan hati dari sega-
la sesuatu selain Allah kemudian mengisi jiwa - dengan- .
sifat-gifat terpuji,sehingga wmampu mcmbawa Jiwa | hanya
bertujuan kepada Allah,seperti yang dituturkan Al-Ghaza-
1i berikut ini
| "Adapun puncak dari akhlak ini adalah terputusnyz,

hubungan cinta antara hati dan .dunia,dan di ganti-
kan cinta yang lebih kuat kepada Allah,sehinecga ti

25) 1bid. ,hal.3



dak ada sesuatu yang lebih “dirindukan dgg))g;cita
citakan selain perjumpaan dengan Allah".

Tujuan maqomat juga bisa -disejajarkan dengan yang
telah .digariskan Nicholson. tentang jalan-jalan menuju
Tuban,Poverty, trust in God dan Mortification,maksudnya |,
Juga agar hati seorang sufi terbebas dari menggantuggkan
sesuatunya kepada makhluk berganti berpandangan hanya
terhadap Allah.Adapun recolection and meditation, .adalah
supaya hatinya berlanjut kepada perenungan akan tujuan
yang sebenarnya.Tasawuf bentuk akhlak atau tasawuf amali
hakikatnya juga serupa.Menginginkan terbebasnya hati da~
ri segala ikatan sehingga mampu membuka tabir Ketubhanan.

~Melihat keterangan di atas,maka keseluruhan dari
aneka jenis istilah yang telah para ahli paparkan dapat
di ringkas menjadi dua klasifikasi penting yang tidak bi
sa saling terpisahkan,sesual dengan apa yang ‘dijelaskan
Imam Al-Ghazall yakni pertama membersihkan hati secara
menyeluruh dari selain Allah,kemudian yang kedua meneng-
gelamkan hati secara keselurﬁhan dengan dzikir kepada

Allah.2®)

Dari pengklasifikasian ini terlihatlah bahwa
maqomat,sistem takhally,tahally dan mortification, trust
in God,poverty dapat .. Jdikelompokkan ke dalam pembagian
yang pertama,sedang sisanya .di masukkan ke dalam klasifi

¢

kasi ke dua.Antara penyucian hati dengan tafakkur ini,

26) Al-Ghazali,Mukhtasor Ihya‘Ulumuddin,Penj. KH .
Mukhtar Rosyidi,UP.Indonesla,Yogyakarta,1982,hal.134.

27) Al-Ghazali,Pembebas dari Kesesatan,Penj.Sunar-
to,Bintang Pelajar,Gresik,1986,hal. 54
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merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan serta. sa~
ling mendukung.Tafakkur tanpa kesucian hati akan sulit

mencapal Tuban,pun tafakkur tanpa hati suci s}a—sia. be-

laka.Meninjau terminolegi Al-Hujwiri,yang pertama di
sebut. mujahadah dan musyahadah untuk yang kedua. Maksud
dari mujahadah adalah menundukkan hawa nafsu.zs) un tuk
membersihkan hati,sementara musyahadah adalah kontem-

plasizg)dalam Tuhan,yaitu tenggelamnya kesadaran jiwa
seseorang dalam kesadaran Tuhan.Kedua. aspek ini,mujaha -
dah dan musyahadah saling berkaitan erat.
prs.Hasan Basri sependapat dengan James Hasting
:tentang jenjang-jenjang perjalanan spiritual meauju
Tuban ; pertama adalah Purgatif(peanyucian diri), kedua
adalah Illuminatif,dan ketiga adalah Unitif(kontemplasi-
’tingkat tinggi).Tahap pertama berkenaan dengan aspek mo-
ral melaluijpengendalian nafsu(riyadah dan mujahadah) .
Tahapan kedua,berkaitan dengan‘kegiatan intelektual ser-
ta pengamatan diri.Adapun tahapan ketiga,adalah meru
pakan puncak perjalanan(pencapaian)setelah tahap Kedua
di lalul dengan sempurna,Tahap kedua ini di tandai de-
ngan berlakunya pikiran dari seluruh obyek persepsi,pemi
kiran,tindak dan perasaan dan dengan mana kemudian memu-~

30)

sétkan pikiran hanya kepada Allah, Akhirnya sampailah

28) Ali Ibnu. Utsman. Al-Hujwiri,Kasyful Mabjub,Pend
Suwarjo Muthary dan Abdul Hadi, W.M.,Ml1zan,Bandung,1992 ,
hal .44

29) 1pid.,hal.296
30) Hasan Basri,Op.cit.,hal.61-62
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masuk ke dalam tahapan kontemplasi tingkat tinggi di
mana kesadaran Jjiwa. seorang sufi terserap dalam kesa -
daran Tuhan,.Tahapan Illuminatif ini,maksudnya adalah
suatu tahapan dalam mana jiwa seseorang telah Persih
dari sifat-sifat tercela berganti berganti sifat yang
terpuji atau sifat Ketuhanan yang dipancarkan ke
dalam jiwa seseorang.Dengan demikian kini seseorang me
nyadari bahwa sifat-sifat Tuhénlah yang berada dulwﬂ
dirinya serta bukan sifat dirinya sendiri.Hal ini ti-
dak akan tercapal dan terasakan kecuali dengan mengada
kan penenggelaman sifat diri ke dalam sifat-sifat yang
Maha Kekal,yakni melalui kegiatan intelektual berupa
perenungan~perenungan.Tafakkur atau perenungan ini di
sebut pula dengan kontemplasi aktit,suatu istilah yang
membedakan dengan kontemplasi tingkat tinggi. Kontem-
plasi Aktif,maSIh ydipandai dengan berlangsungnya kegi
atan pikir berupa perenungan atau tafakkur terhadap
obyek,dengan tujuan menyesuaikan jiwanya ke dalam Jjiwa
yang lebih tinggi atau Tuhan sehinggs jiwanya Kini
menjadi milik Tuhan.Sedangkan kontemplasi tingkat ting
gl atau akhir,adelah keadaan dalam mana jiwa lebur me-
nyatu dengan obyek perenungaﬁ,yaug - ditandai dengan
~ berhentinya perenungan dan terbebasnya Jiwa.Menapggapi
‘tafakkur ini James liasting menjelaskan

Meditation of activa contemplation is then ' a-

lonz process of internal Quietude,of abstraction
froia sence,and of absortion in reasoa,by which -
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the human soul is attuned to the devinej;and the

soul Exercised thereby has,among other spiritual

pas sessions,the power of seeing into eternity.

(Tafakkur atau kontemplasi aktif adalah meru-~

pakan sebuah perjalanan panjang untuk menenang -

kan batin yang tak dapat terwujud oleh akal di

dalam jiwa manusia yang merupakan penembus 1lati

han jiwa di tengah-tengah perJalananaifrohanian,
karena kekuasaannya ada di angkasa).

Kutipan ini juga menerangkan bahwa kontemplasi -
aktif atau tafakkur adalah sebuah perjalanan panjang
dengan tujuan intinya melenyapkan jiwa agar . dimiliki
Tuhan.Hal ini berbeda dengan kontemplasi tahap .. ter-
akhir atau Unitif dalam mana jiwa telah - dikuasai oleh
Tuhan dan berada di dalam—-Nya.Barang kali lebih tepat
di namakan sebagal kontemplasi pasif,sebagai pembeda
dari kontemplasi aktif,Tafakkur atau kontemplasi aktif
di tandai dengan keglatan seorang sufi berupa pere-
nungan,Sementara kontemplasi pasif,jiwa tidak lagi me-
renung melainkan telah lebur dalam Tuhan dan jiwanya -
pun . dikuasai Tuhan.,Atau lebih tepat iagi,dalam tafak
kur kegiatan seseorang tampak lebih dominan sedangkan
dalam tahap Unitif Tuhanlah yang justru tampak mempe -
ngaruhi jiwa seseorang dan menguasai Kesadarannyae,

Berangkat dari uraian-uraian di atas,di sini da-
pat . flikatakan bahwa tafakkur adalah merupakan wajud

konkrit dari tahap llluminatif,yaitu berupa perenungan

terus menerus terhadap obyek yanz ‘direnungi.Berdasar-

31) James Hasting,kncyclopaedia of Religions and
Ethicks,Charles Scribners Sons,New York,1953,Vol. 4,
al,
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kan atas statemen ini pula,Hugo seorang pemikir Prancis
membagi tahapan spiritual berbeda dengan pembagién se-
perti Hasting dan Hasan Basri.Walau pun demikian, arti
yang sesungguhnya dari setiap tahapan tidaklah berbeda
dari kedua pendépat,di atas.Ketiga tahapan spiritual
menurut Hugo ini adalah,pertama Cogitalio atau mujaha -
dah,kemudian Meditatio atau murogobah dan Contemplatio,

atau musyahadahoaz)

Tahap Cogitalio identik dengan Pur-
gatif,Meditatio dengan Illuminatif.Dengan demikian,Illu
minatif adalah sebagai wujud luarnya,sedang - meditasi
atau tafakkur merupakan essensinya,dalam tahapan kedua
:dari jenjang-jenjang kenaikan spiritual di atas.

Bila di komparasikan Jjenjang-jenjang spiritual
menuju Tuhan baik itu oleh liugo maupun ilasan Basri de-
ngan pendapat Imam Al-Ghazali,maka tawmpaklah bahwa Pur-
gatif akan sejajar dengan penyucian hati,sedang talap
Illuminatif atau tafakkur sejajar dengan penenggelaman,
jiwa dan tahap Unitif atau kontemplasi tingkat tinggi
dengan ma'rifatullah.

Dalam pada itu,pcngalaman puncak atau ekstasi ,
yakni fana dan ma'rifatullab,akan di capai oleh seorang
sufi adalah ketika mereka berada di tengah-~tengah tafak
kﬁrnya dengan melalui dzikir.Dzikir,baik khafi maupun

jahr dapat membawa merecka ke dalam perenungan obyek

32) Khan Sahib Khaya Khan,Cakrawala Tasawuf,A.Na-
sir Budiman.Penj.,Rajawali,Jakarta,1987,hal.99
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Yang di dzikirkan dan menjadilah jiwa mendapatkan maﬂ;
rifét setelah jiwanya lebur terhadap obyek yang di dzi
Kirkan.Jadi di sini dzikir adalah merupakan” léngkah
awal untuk memasuki dunia spiritual,secbagai mana James
tJasting dalam karyanya Encyciopaedia of Religions,and
lsithicks menuliskan ;

Recolection is the a?t/;hich is the precursor of
pure spiritual contefiplation;and this drawing
together of the forces of the inner life, ' each
man's conversation with himselt,'to use the ex-
pression of lacordaire(lettres a des jeunes gens
Paris,1862,p.204 ff),is the prelude to meditati-
on proper,which Ruysbroeck detfines as'a concen -
tration'of all the interior and axterior forces
in the wnity of the spirit and in the bonds of
love.

(Dzikir adalah merupaikan perbuatan sebagai tanda
pendahuluan kesucian terhadap kerohanian untuk
merenungkan gambaran kekuatan batin bagi kehi -
dupan tiap-tiap manusia dengan cara menyendiri -
sambil mengucapkan kalimat Allah dari lidahnya.
(sebuah surat bulan juni,Paris,1862,hal. 204 1),
sehingga dengan bertafakkur sendirian dapat ber-
konsentrasi baik yang berada di dalam batin mau-
pun di luar batin dengan tujuuan untuk dapat me
nguatkan gg}am penyatuan dan semangat dari kecin
taannya),

Dzikir atau istilah Baratnya recolection,merupakan pem
buka menuju proses tafakkur yang tepat.Ketepatan tafak
Kur dengan melalui dzikir ini membuat jiwa seorang su-
fi mengalami apa yang <dikenal dengan ckstasi atau ke
gembiraan luar biasa,oleh sebab itu ia merasakan sesu-
atu yang selama inl belum pernah ia rasakan,yaitu pe
nyaksian Tuhan Yang Maha lLisa,tiada sesuatupun yang ia

lihat selain Tuhan,termasuk dirinya sendir,

33) James Hasting,0p.cit.,hal.694-695



Dengan demikian dapat - di katakan bahwa wujud dari
ﬁafakkur atau Kontemplasi aktif,dalam tasawuf adalah
dzikir.Sekab dalam dzikir ini ada terkadung unsur menye
*but nama Allah,mengingat dan merenungkannya°34) Dengan
dzikir ini,lesan menyebut nama Allah dan hati menjadi
ingat akan Allah yang v disebut~sebut itu,kemudian ber -
lanjut kepada perenungan terhadap apa yang telah di
ingat itu yaitu Allah,

Tafakkur adalah berasal dari bahasa arab yvang se-
cara etimologinya berarti merenung.Adapun arti secéra
istilahnya maka dapat diambil pengertian,yaitu . suatu
beﬂtuk usaha dengan tujuan menenggelamkan hati ke dalam
obyek yang ‘direnungi dengan Jalah mehyébuﬂ namé Allah
baik secara khafi maupun jahr.Atau lebih tepatnya, ada-
lah suatu bentuk usaha batini dengan melalui olah inte-
lektual dengan sarana menyebut nama Allah baik secara
Jahr maupun khafi guna memperoleh Kontémpiasi tingkat
tinggi atau musyahadah atau dapat disebut juga mat -
rifat,

Tafakkur menurut pandangan tasawufl ini berbeda
dengan tafakkhr menurut golongan selain sufi yang ba~
rang kKali tujuan dari tafakkur terscbut adalah untuk mo
tif-motif tertentu semisal mencari ridlho Tuhan,mencari
keselamatan,mencari kebahagiaan dunia berupa kecukupan

dan kebahagiaan akhirat berupa,sorga,dst,walaupun seca-,

34) Hemden ,0pocit, hal.8&S
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ra lahiri tampak tidak terlihat perbedaannya. Nauun
Jelas, tafakkur bagi kalangan sufi,adalah sebagai sa-
rana utama pengantar sescorang wmenuju cfuhan, satu-satu
nya tujuan.Demikianlah pengertian din essensi  tafak-

Kur dalam Islam,

2, Urgensi dan Kedudukkan Tafakkur

Alam ciptaan Allah ini menurut Al-Ghazali ter
bagi menjadi dua macam,yaitu alam syahadah dan alam
malakut.Alam syahadah adalah alam nyata yang dapat di

lihat dengan mata ,kepala atau .dirasai oleh indra ma-

nusia,sedang alam malakut amerupakan alam lain atan
alam malaikat yang hanya dapat. .disuksikan dengan
35)

mata batin, Yang pertama bisa disebut sebagai alam
kasat mata,dan alam ghaib untuk ydng kedua Kaltannya

dengan kedua alam ini,setiap manusia punya potensi-
untuk menyaksikannyaoTerhadap alam syanadah, semua
orang dengan mata Kepalanya atau indra yang lainnya
dapat melihat serta merasakannya tanpa susah payah,

Tetapi untuk alam malakut,walaupun seﬁiap'insan punya
potensi melihat dan menyaksikannya,kenyataannya hanya
sedikit yang mampu untuk menembusnya, Inipun ,gibero.u
leh dengan gusah payah,dengan perjuangan yang Dberat,

Berkenaan dengan ke dua alam ini pula,muncullah ada-

nya dua macam ilmu.pDi satu pihak disebut akliyah R

35) Al-Ghazali,Myskat Cahaya-Cahaya,penj,Muhan-

@ad Bagir, “lzan Bandung,1984,hal .29




yakni ilmu yang -‘dihasilkan oleh akal dengan melalui
indranya yang mengarah ke alam syahadah, dan dipihak
lain dinamakan dengan ilmu batin, yang ‘dihasilkan bu~
kan melalul indranya melainkan dengan perantaraan mata
batia yang.mengarah ke alam malakut atau alam ghaib,
Imam Al-Ghazali menggambarkan bahwa ilmu itu semisal
air,sedang hati.yang merupakan wadah ilmu, dimisalkan
sebuah kolam. Kolam inl bisa terisi air, dengan me -
ngalirkan air melalui sungai atau indra-indra.Sementara
cara lain justru dengan menutup pintu-pintu sungai ter-
sebut dengan harapan supaya air dari luar tidak mema-
suki atau tidak mengotori kolam. Namun Kolam £ersebun
digali terus menerus hingga,menembus sumber mata aif

.dalam tanah. Maka memancarlah air yang lebih beaning,le-

pih bersih dari dalam sumber tersebut.>°)inilah ilou
'
laduny ,bersumber dari Allah sendiri,melelui wahyu dan

,ilham masuk ke dalam lubuk hati. Wahyu untuk para Nabi

serta Rasul ,sedangkan llham untuk para Kekasihnya atau

awliya937)

Ahli tasawuf merasakan adanya Allah,melaluil penga
matan langsung dengan mata hati sebhagal mana Dr. aAhmad

Fu'ad Al-Ahwany menvturkan sebagail berikut

36) Al-Ghazali,Ihya Al~Ghazali,penj.TK.H. . Xswail
Ya'kub,Faizan,Jakarta,1989,Vol.4 ,hal.52

37) 1vid.,hal.48
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Artinya ;
"Filsafat melihat dengan mata akal dan berjalan,
deagan cara mengambil dalil dan mantiq atau logi
ka,sedang tasawuf berjalan dengan cara mujahadah
atau mengendalikan nafsu dan musyahadabh atan me-
nyaksikan dengan mata hati dan berbicara dengan
lisan perasaan dan tampak (djusahakan atau da~
tang sendiri.Para filosuf adalab orang-orangyang
menggunakan dalil akal sedang para sufi adalah
orang yangsgynggunakan perasaan dan anugerah da-
ri Tuhan",
Yakni,melalui perasaan yang ada dalax hatinysa atau
zauuq.Bentuk penyaksian ini membedakan pars ahli fil-
safat dengan golongan yang lain yang melihat Allah de-
ngan akalayva melalui jalan pencarian dalil dan pembuk
tian-pembuktian yang logis dengan melalui panca indra
nya yang -.diarabhkan ke dunia fenomenal,untuk selanjut
nya dapat ‘ditarik kesimpulan bahwa Allab adalab Diat
Yang wajib ada-Nya.Akan tetapi sebalikaya,kaum sufi
Justru membendung indra-indra tersebut dengan maksud
menggall batinnya sendiri atau penyucian.Apabila air
atau ilmu telah memancar,menjadilah --orang suti de~

ngan mata batinnya menyaksikan dan wereguk ilmu dari

38). Ahmad Fu'ad Al-Ahwany,Al-Falsafah al- Islamiy
yah,Darul Al-Qolan Kalro,1962,hal. 25
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sumur hati,yang tidak lain adalah alam malakut taﬁﬁa
batas.Bagi yang pertama,mencari ilmu melalui kegiatan
belajar atau olah pikir dan akal dengan dunia fenome-
nal sebagai fokus arahannya.Namun untuk. yang kedua‘ ’
adalah cukup dengan melalui kegiatan riyadlhah dan
mujahadah guna menajamkKan dan menyucikan mata hati,
dengan alam malakut sebagai obyek persepektifnya., Se-
bab pada hakikatnya, disamping sebagai wadah ilmu ’
hati juga berperan sebagai cermin untuk genzintip
alam malakut.Apabila cerminnya kotor praktis gambaran
yang berada dihadapannya pun tampak suram atau bah-
kan tidak terlihat sama sekali.Tetapi dengan melalui
kontinuitas penggosokkan cerﬁin dengan laku mujahadah.
tersebut,hatipun akan menjadi bening seperti sedia
kala dan siap memantulkan apa saja gambaran yang ber-
ada <dihadapannya persis sebagai mana bentuk yang se
benarnya.Mengenal dua bentuk aktifitas manusia diatas
kegiatan belajar dan mujahadah,Al-Ghazali melebihkan
yang ke dua atau mujahadah dengan memberikan misal
ahli seni T}gggkok.dan ahli seni Romawi,ketiké sedang
berlomba méﬁamérkan keahliannya . dihadapan seorang
raja.Ahli seni Romawi masuk ke arena perlombaan de~
ngan membawa seperangkat alat melukis,sementara pakar
Tiongkok hanya membawa alat penggosok.Mulailab ahli
Romawl mengecatnya dengan ancka warna yang indah tan-

pa tandingan serta beranggapan bahwa dirinyalah nanti
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yang akan menang.Tetapi keduanya sectelah usai bertan -
ding,terkejutlah Sang raja menyaksikan betapa lebih
indahnya karya ahli Tiongkok yang hanya dengan cara
menggosokkan terus menerus terhadap papan berukir ter-
sebut.Ukiran tampak bening,indah dan mengkilat$§9)
Uraian inil cukup jelas,para ulama dan filosuf mendapat
1kan Ilmu dengan cara memasukkan ilmu tersebut ke dalam
hati dengan belajar,sementara para wali cukup dengan
mencemerlangkan,meﬁbersihkan,mensucikan serta mengki -
latkan hati saja.*)

Alam malakut tersebut jika _dibandingkan dengan
alam syahadah adalah seperti isi dengan kulitnya,caha-

ya dengan gelap,roh dengan jasad,dsb¢41)

Maka keadaan
hati sufi pun dalam hubungannya dengan ilwu,adalah le-
bih sempurna dari mereka yang masih terkungkung alam
syahadah.Hal ini praktis mengisyaratkan bahwa penyaksi
an para sufi terhadap Tuhan lebih sempurna.Alam mala~
kui ini,keadaannya pun juga bertingkat~tingkat.42) Apa
bila pengembaraan hati sufi di alam malakut ini mampu
mencapal tingkat terakhir,yakni Mamiakatul Fardaniféh;

atau kerajaan Ketunggalan,43)tercapailah ma'rifat yang

39) Al-Gazali,Op.cit.,hal.55

40) 1pid. .

41) Al-Ghazali,Myskat. Cahaya~Cahaya,Op.cit. . ,
hal. 30 , '

42) 1pid.,hal.34-35

43)

Ibid.,hal.48



di tandai dengan lenyapnya diri atau fana dan fananya
ke fanaannya atau baga. Dalam bahasa Majazi disebut itti

44)Ma,'

had,sedang dalam bahasa hakikat dinamaken tauhid.
‘rifat atau mengetahui Allah itu adalah bahwa tiada
sesuatu yang ada kecuali Allah,inilah tujuan terakhir
para sufi.Bukan sekedar mengetahui saja,tetapl juga me-
nyadari,merasakan dan menyaksikan dengan mata hatli ter-
hadap apa yang sebenarnya hakikat itu. Dengan kata lain
kesadaran bahwa tiada yang ada kecuall yang ada ya'ni -

/a)'//

s 7
2;,4),-)\3‘.:3er ,. inilah pula yang disebut ma'rifat.

Al-Kalabadzi menuturkan ;"Dzikir yang sebenarnya

adalah melupakan semuanya kecuali Yang Es&".45)

Junaid
Al-Baghdadzy Jjuga berkata :"Jika seseoranyg mengatakan
Tuban sedangkan dia belum peraah merenung,maka dia seo-

rang pendusta".46)

Dengan demikian,dzikir yang sebenar .
nya adalah berada dalam hati berupa perenungan atau ta-
fakkur. Adapun dzikir secara jahr,sifatnya hanya seba-
: gai pembantu. Artinya,dzikir merupakan alat bagi orang
yang mengingat dan merenung. Sebagiziwans alam malakut
bertingkatrtiugkaﬂ, demikian pula berdzikir, Inu
Atha membagi dzikir ke dalam tiga kelas. Yang pertama ,
adalah dzikir hati,dengan tujuan mengingat Tuban yang

sebelumnya terlupakan. Yang kedua,dzikir wmengenali sifat

sifat:- pia yang .diingat, dan yang ketiga adalah perem-

44) 1pid.,hal.43

45) Al-Kalabadzi,Ajaran Kaum Sufi,penj.. : Babmani
Astuti,Mizan,Bandung,1990,hal . 128

46) 1piq.,hal.128
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1)

ngan mengenai Dia yang di 1ngat,4 Apabila dzikir-

seorang sufi mampu menembus pada tingkatan ketiga ini
di sertai dengan perenungan asau bcertafakkur terus-me-
nerus,akan sampailah ia memasuki alam malakut. Dari
sinilah.Kata Al-Ghazali,kaum arifin mehanjak.dari be-
sar majaz ke puncak hakikat,sehingga mereka melihat
deﬁgan musyahadah secara langsung bahwa tidak ada se-

suatu dalam wujud ini melainkan Allah,dan segala sésua

48)

tu akan binasa kecuali wajahnya. Inilah ma'rifatul -

lah, Dalam keadaan seperti 1tu,A1—Ghaiali menuturkan :

Kemajemukan lenyap sama sekali dari mereka dan
tenggelamlah mereka dalam ketunggalan yang murni
terpesona dalam keindahannya,kehilangan kesa~-
daran diri sehingga tidak lagi tertinggal pada
diri mereka kemampuan untuk mengingat sesuatu
selain Allah babkan tidak pula untuk diri mereka
sendiri.Dengan demikian tiada lagl sesuatu dalam
pikiran atau diri mereka selain Allah.Mereka pun
mabuk’' kepayang dan hilang pula kekuasaan akal me
reka karenanya.Sehingga ada di antara merekayang
pada saat-saat seperti ini-pernah berkata;"Aku -
labh Al-Haqq".Yang lain berkata;"Maba Suci aAku |
Alangkah aguangnya keadaanku"atau;"xé?da sesuatu
di balik jubah ini selain Allahi",

Dalam keadaan seperti itu,orang menamakan dengan
ittihad,persatuan Tuhan-hamba,Tetapi menurut Al~-Ghaza~
1i pula,keadaan seperti itu éébenarnya bukanlah itti—.
had.Sebab ketika itu mereka sedang dalam keadaan ma,
buk.Apabila mereka siuman dan telah kembali dalam keku

asaan akalnya,tahulah mereka bahwa itu bukan ittihad

47)
48)
49)

Ibid. ,hal,132
Al"Ghazal 14.: ’OE. Cito ,h&l o 39
Ibid. ,hal.41-42
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yang sebenarnya.lbarat seseorang-yaqg helumpernah me -
lihat cermin kemudian tiba-~tiba (dikejutkan oleh ée-
buah cermin dan melihat gambar dirinya di situ.Dikira-
nya gambar tersebut adalah gambaran cermin yang telah
menyatu dengan gambar dirinya.Dan berbéda,pula antara
anggur itu adalah gelas.so)

Oleh sebab itu antara mujahadah dengan dzikir un
tuk mencapal ma'rifat harus saling membantu. Fuangsi
mujahadah adalah untuk mensucikan hati dari segala se-
suatu,kemudian .dilanjutkan dengan bacaan dzikir untuk
menenggelamkan kesadaran diri ke dalam obyek yang di
renunginya.Mujahadah tanpa memakai alat bantu dzikir
tidak mungkin akan mencapai ma'rifat.bDengan demikian
kepentingan atau urgensi yané.paling pokok dalam ber—'
tafakkur hanyalah dengan jalan berdzikir,sehingga da~
pat dikatakkan sebagai jembatan penghubung hati se
orang sufi dengan ma'rifat.,

Ada pun yang -‘dimaksud berdzikir yaug :dilakukan
kaum sufi adalah untuk menembus cahaya alam malakut ,
yang dari sini akan ~dd perdapatkan apa yang udiparinya
yaitu ma'rifat.Karena fungsi dzikir scdemikian tinggi-
nya,otomatis dalam kedudukkannya pun akan mendapatkan
tempat yang paling tinggi di kalangan kaum sufi atau
para sufi,

Menurut Imam Al-Ghazali,sescorang akan mendapat-

kan budi pekerti yang luhur itu dengan dua . cara.

%0) 1vi4,,hal.43
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cara pertama,adalah denzan usaha dari manusia itu sen-
diri,sedang cara keduanya adalah mclalui karunia dari
'Tuhan.51) Maka begitu pula dengan jalan menuju Tuhan.
pi satu pihak,Tuhanlah sebagail penggeﬁak manusia me-
nuju dirinya semisal kepada para Nabi dan para itosul ,
sementara di pihak lain manusia sendirilah yang harus
mencari dan mengusahakan untuk sampii kepada allal o
pan ini biasanya,adalah bagl orang unuu selain _ para
Nabi maupun orang-orang tertentu yang .dikehendakinya.

Namun demikian,walaupun kedudukkan dzikir di
dalam bertafakkur itu lebih utama dan merupakan syarat
mutlak dalam pencapaian ma'rifatullah di dalam'pragpek
nya tidak terpisankan dari perjuangan~perjuangan yang
mendahuluinya.Sebab proses dzikir itu baru akan bisa
di laksanakan,setelah suasana hati yang mecmungkinkan ,
untuk melaksanakannya.Yaitu setelah rdidahului dengan
laku mujahadanAdari pihak zakir yang bersangkutan.pPun-
cak kesulitan yang ‘dihadapi secoraiyg salik adalah per
juangannya mencampakkan hal-bal duniawi dari dalam ha~
tinyaosebab.dari kesenangan terhadap duniawi itulah
akan memunculkan nafsu syahwat dao hentuk—-bentull kemak
siatan vang lainnya hingga kepada bentuk maksiat yang
paling berbabaya yaitu membawa hati lupa dan jauh dari
Allah.walaupun cara hermujahgdah herbeda-beda, namun

secara garis besarnya adalah sama,ya'ni pembebasan har-

51) Al—Ghazali,MuKhtasor'Ihya Ulumuddin,Op.cit.,
hal.131-132




ti dari Keterikatannya terhadap hal-hal duniawi,seper-
ti keterangan Al-Ghazali berikut
cara bermujahadah dan riyadah bagi tiap-tiap ,
orang berbeda-beda.llal ini 'ditentukan oleh si--
fat yang ada pada pribadinya masing-wmasing.Hanya
hal pokok yang harus ‘dilakukan olehh -~ getiap
orang ialah;meninggalkan hal-hal yang bersiftat
dun%gy},yang menjadikan hatinya riang dan gecmbi-
ra.
Perjuangan melawan hawa nafsu atau mujahadah ini dapat
di rasakan paling sulit dan menyedihkan.Tetapi dibalik
perjuangan ini,hati akan menjadi suci,lunak dan siap
menerima sinar cahaya dari Tuhan.Al--Ghazali wenjelas -
kan sebagai berikut
Adapun orang yang memiliki ketegubhan hati, sudah
pernah mengalami berbagai percobaan dan pemeli -
haraan jiwa.Mereka mengetahui benar-benar hasil
percobaan itu dan mereka mengatakan,Apabila hati
itu dalam keadaan riang gembira dan diberi kepu-~
asan dengan hal Keduniawian,maka hati itu akan
menjadi keras dan beku serta lecbal, jauh . dari
ingat kepada Allah dan hari kiamat.Tetapi apa
bila hati dalam keadaan sedih,maka ia mcnjadi lu
nak,lemas dan jernih,mau menerima kesan dan
dah kena pengaruh dzikir atau ingat kepada A1§§E
Jadi jelaslah untuk sampai kepada tujuan diperlu
- kan adanya tahapan-tahapan.Yakni yanyg pertama riyvadlah
dan mujahadah,dengan maiksud membebaskan nati dari sega
la sesuatu selain Allah atau tahap penyucian/purgatif,
Tahap kedua,adalah dzikir,dengan tujuan utama menengge
lamlkkan kesadaran diri ke dalam obyek yang  direnungi
atau tahap tafakkur/illuminatif,sehingga mampu dengan

mudah mengusahakan masuk ke tahapan. terakhir =~ rang di

52)

Ibid. ,hal. 164
53)

1bid. ,hal, 161
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katakan sebagai tahapan puncak tafakkur atau ma'rifat-
/unitif.Hasil dari mujahadah adalah,bahwa Keingindﬁ hﬁ
ti yang mengarah ke dunia indra atau keduniawian 1le -
nyap.Adapun hasil dari dzikir,adalah tersingkapnya ,
alam malakut yang mengatasi alam indrawi dan alam
akall yang di sini hati sufi wmengembara sampai ke alam
Mamlakatul fardaniyyah guna menikmati kebahagiaan ber-

sama Allah yaitu ma'rifat,

3. Pelaksanaan Tafakkur

Untuk memasuki dunia kerohanian,dalam tasawuf ti
dalk di batasi umur berapa dan jenis kelamin apa, serta
dari golongan apa.semuanya bisa melaksanaltan dan wenja
lani hidup kerohanian.Dari kalangan anak~-anak, penulis
nukilkan misalnya,mengenai seorang cilik berumur ku~
rang lebih tiga tahunan sudah memulal hidup di - alam
spiritual ,yakni Sahl bhin Abdullah Al-Tustari, Mengenai
permulaan hidup kerohaniannya ini,Sahl menuturkan sen-
diri dengan kisahnya

Aku masih ingat ketika aAllah hertanya,"” Bukanlah-
AkKu Tuhanmu ?'",dan aku menjawab,"Ya,sesungguhnya ,
Lngkaulah Tubanku",Akupun masih ingat ketika bera-
da dalam rahim Ibuku,

Umurku baru tiga tahun ketika aku mulai ber-
ibadat sepanjang malam.Pamanku yang bernama juham-
mad bin Shawar pernah menangis karena terharu me
nyaksikan perbuatanku itu dan berkata kepadaku

Tidurlah Sahl ! Engkau membuatku cemas.,
Secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan
aku senantiasa mematuhi anjuran-anjuran Paman.
Pada suatu hari aku berkata kepadanya,"pPaman, aku
mendapatkan sebuab pengalaman yang sangat anech.
AKu seolah-olah melihat kepalaku bersujud di depan
tahta",



"Rahasiakanluah pengalawan ini dan jangan katakan
kepada siapapun juga" ,Paman menasehatiku.Kemudian,
ia menambahkan,"Apabila di dalam tidurmu tubuhmu
gelisah,ingatlah dirimu.Dan apabila lidahmu berxr-
gerak ucapkanlahjAllah besertaku,%l}ah memel ibara~
diriku,Allah menyaksikan diriku".

Anjuran paman tersebut -dipatubinya,dap tuambab hari
tambah pula dia mengucapkannya,hingga setiap walaunya-
penuh dengan dzikir yang (diajarkan'Pamannya° Sehingga
Jadilah ia seorang yang berhasil mencapai ma'rifat.Ada
lagi kisah dari Ahmad bin Harb mengenai anaknya yang
di didik sejak kecil untuk bertawakkal kepada Allah :

"Setiap kali menginginkan makanan atau apa saja"
Ahmad bin Harb berkata kepada putranya ita,"Pergi-
lah ke jendela itu dan katakanlah:"Ya Allah aku
minta.o * e 0" L4

Setiap kali putranya pergi ke jendela itu,ke dua
orang tuanya segcra mempersiapkan segala sesuatu -
Yang di inginkannya.

Pada suatu hari ketika kedua orang tuanya tidak
ada di rumah,si anak merasa lapar.Seperti yang bia
sa di lakukannya,ia pun pergi ke jendela dan berka
ta

"Ya Allah aku minta roti".

Seketika itu juga di terimanyalah roti itu.Keti-
ka kedua orang tuannya pulang,mereka menemukan si
anak sedang duduk makan roti.

"Dari manakah engkau memperoleh roti ini" ,mereka
bertanya. ’

"bDari dia yang telah memberikan roti kepadaku se
tiap hari", jawabnya, )

Kedua orang tua itu pun sadar bahwa Bgfra nereka
telah mantap di atas jalan kerohanian,

Jadi dalam tasawufl, tidak ~“dikenal teatang uwur ideal
untuk memasuki jalan Ketuhanan.Usia remajapun bisaaBaq

Zan usia lanjut juga tidak terlambat,semisal Imam Al -

54)

Fariduddin Al-Attar,0Op.cit.,hal.195
53)

Ibid., hal.189



Ghazali yang telah menghabiskan usianya mereguk i1lmu-
ilmu.lahiri,barulah sekitar umur 50 tahunan ia mulai,
merambah jalan baru yaitu.tasawuf.56) Praktek hidup
kerohanian ini,juga tidak terbatas bagi kalangan kaum
lelaki saja.Robi'ah Al-Adawiyah misalnya,adalah contoh
yang jelas dari figur rohaniawati yang bahkan pada
zamannya mampu mengungguli spiritualis-spiritualis la~
innya yang terdiri dari kaum lelaki.Bukan kKarena ala
san dalam usia remaja tersebut lcbih remaja mencapull
jalan dan meraih tujuan,tetapi justru pada usia remaja
:itulah nafsu seseorang sedang kKuat-kuatnya bila di
banding dengan orang tua naupun seorang anak.Bila se -
orang pemuda atau femaja berhasil stengatasi sejolai
’nafsunya segdiri,praktis nilai yang akan pDia berikan
pun lebih tinggi dari pada untuk selainaya,Dengan kata
lain kualitas perJuangannya lebih unggul .Namun begitu,
sekalil lagi di dalam tasawuf tidak .ditemukan adanya
penentuan umur yang ideal untuk memasuki hidup keroha-
nian.,Jadi Istilah murid atau salik tidak tepat .dite-
rapkan sebatas kepada anak kecil.Orang tua yang barua
memulai perjalanannya menuju Tuhan pun bisa . disebut
mufid.

Hal lain yang perlu !diperhatikan oieh seorang
calon penempuh jalan tasawuf,adalah‘mencari seorang"gu

ru kerohanian atau syekh yang memang ahli dalam bidang

56) Al-Ghazali,Pembebas dari Kesesatan,lLoc.cit.,

hal . 54
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nya dan memenuhi sYarat-syarat vyang telah ditentukan,
Murid atau pemula harus menyerahkan bulat-bulat tanpa
syarat kepada guru mengikuti apa perintalnya. Orang
yang tak mempunyal guru,menurut Al-Ghazali,svetanlah ,
yang akan menemani dalam perjalanannya serta akan meimn-
perdayakannya,hingga putus di tengah jnlan057)Ada pun
syarat—-syarat menjadl seorang pembimbing atau mursyid,
yang siap mendidik setiap muridnya astara lain adalah
alim,hatinya bebas dari pengarub duniawi,bebas dari si
fat-sifat tercela,mémpunyai sifat keutamaan,dst. Lebih
lengkapnya adalah sebagaimana yang tercahbum dalam

Kitab Khazinah Al-Asrar berikut ini
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Artinya :

"Menurut syckh Sakhruwardi dalas wasiatnya wajib
bagi kamu untuk mendapatkan seorang guru vuang me
nuntun ke arah kKebenaran dan menjaga dard akhilak
yang hina atau jelek,scdangiion syarat bLGIdﬂg gu

57) Al-Ghazali,Mukhtasor Ihya Ulumuddin,Op.cit,,
hal.186




ru yaitu :. (1) guru yang bisa mewakili terhadap
Rosululloh dalam memperbaiki moral (2) hendaknya
guru menjadi panutan (3) hendaknya guru itu pan-
dai,karena orang bodoh tidak bisa menghindari -
cinta dan tidak bisa menunjukkan kebaikan(4) dan
hendaknya guru itu menjaga dari kecintaan dunia
dan tidak cinta kepada pangkat serta harus mem-
perbaiki latihan-latihan .atau riyadlhah misalnya
menjaga diri untuk selalu makan sedikit dan se-
dikit tidur serta sedikit ucapan dan memperba -
nyak sholat,shodaqoh,puasa dgg)mensifati diri de
ngan akhlak yang baik.....".
Memang ada sementara sufi tampak tidak pernah berguru
pada siapapun akan tetapi mampu mencapai pengalaman ma
rifat begitu tinggi seperti halnya para sufi ladanya.
Tetapi hal ini jarang terjadi.Walaupun secara lahiri
tampak tidak menjalani proses belajar di bawah asuhan,
seorang guru dan hasilnyapun hengejutxan,ini bukannva
tanpa seorang guru.llanya saja,seperti di alami Uways ,
ia mendapatkan bimbingan dan ilmu dari Nabi Khidir
atau guru gaib,seorang Nabi yang sangat lama hidupnya
yang dapat mendidik orang-orang ke dalam rahasia-raha-
sia Ketuhanan.Pengalaman serupa,adalah seperti dialami
Ibnu Arobi yang mana menurut pengakuannya telalh @mene-

rima khirqah dari Nabi Khidir,°Y)

Dengan demikian mere
ka secara langsung dihubungkan melalui bantuan Khidir
dengan sumber inspirasi mistilk yang tertinggi.so) Ada
pula pembai'atan ini dilakukan terhadap seseorang oleh

guru yang tidak tampak atau oleh walil yang telah lama

58) Sayid Muhammad Haqy Al-Nazily,shazinah Al-As
ror,Usaha Keluarga,Semarang,1407 ,ial.194
59)

Annemarie Schimel,Op.cit., hal.109
60) 1bid. ,hal.109
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menidggal,semisal Kharqani dalam menempuh perjalanan -
mistiknya mendapat tuntunan dari arwah Bayazid Bustami
Attar ‘dijiwai arwah Al-Halaj,ﬁl)dan masih banyak
lagi yang lain.

Dengan kata lain,dalam tasawuf tidak :dibenarkan
seseorang berjalan sendiri tanpa guru,walaupun itu gu-
fu tidak tampak seperti melalui arwah para wali atau
pun lewat bantuan Nabi Khidir a.s.

Persiapan lainnya untuk memulai hidup bertafakur
‘atau merenuﬁg kepada Allah,;adalah mewpunyai cukup ilmu
keagamaan vyang berkenaan dengan prinsip-prinsip ketau-
hidan,ubudiyah,mu'amalah dan pokok-pokok penting dari
ilmu sirri atau sifat-sifat hati yang tercela dan ter-
puji,kaitannya dengan akhlak Ketuhanan,Bahkan ilmu ini
merupakan modal dasar dan agobah pertama yang hafus di

v
bz)&emu

lalui sebelum melaksanakan aktifitas yang lain,
dian barulah berjuang mati-matian atau mujahadah di
baﬁah pengawasan seorang guru,melawan segala penggoda
hati dengan pengendalian nafsu.Penglialang terbesar se-
orang sufi terhadép kebenaran serta bcrsihnya hati ada
lah pangkat,dunia atau harta;taqlid dan maksiyat atau
dosa-dosa lahir dan batin,yang hanya bisa 'di berantas,

J
dengan senjata khalwat,lapar,diam dan bangun malam°63)

3

61) Ibid.,hal.108

62) Al-Ghazali,Meniti‘Jalan Ménuju sorga, penj
Adib Bisri, -Pustaka Amani,Jakarta,1986,hal.21-34

Al-Ghazali,Mukhtasor Ihya'Ulumuddin,Op.cit.,
hal.,185-187
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Tnjuan utama dari mujahadah ini,adalah penyucian hati.

éetelah hatinya suci dari pengaruh duniawi barulah dzi~
kir dapat .dimulai secara efektif.

Peraturan-peraturan dzikir yang komplek, terdapat

dalam tarekat atau anak kanduflg tasawuf.Semula tasawuf,

ini hanya dapat. dipraktekkan oleb pribadi-pribadi se-

cara terpisah tanpa adanya ikatan satu sama 1ain.64)

Na~
mun dalam perkembangan terakhir,dalam bentuk tarekat ,
tasawuf dapat. idipraktekkan oleh semua orang,yang ber-
kKkumpul dalam suatu wadah kelembagaan atau tarekat yang
mana mereka dapat melaksanakan apa saja yang berkaitan
.dengan perjalanan rohaniah sesuai dengan aliran tarekat
'yang mereka masuki.Nama-nama tarekat ini biasanya di
nisbabkan kepada nama pendirinya.Karena tarekat mempu-
nyal forma yang utuh,sebagai suatu lembaga khusus kero-

hanian. guna menghantarkan para pengikutnya dalam men
capal tujuan kerohanian tertentu,pDalam hal ini,Al-Ghaza

11 ;digandang sebagai pembawa benih tumbuh suburnya ber

65)‘l‘a

bagal tarekat Sunny ke serata penjuru dunia Islam.
rekat ini mempunyai kedudukkan tersendiri dalam tasawuf
dan harus bersumber dari tasawuf.Bertasawuf bisa saja

tanpa tarekat tidak bisa _dilaksanakan tanpa ber-
66)

tasawuf, Berbagai corak aliran tasawuf beserta sepe-

64) sbu al-wafa'al-Ghanimi al-Taftazani,sufi Dari
Zaman Ke- Zaman,penj.Ahmadi Rofi'i Utsman,Penerbit Pusta
ka,Bandung,1985,hal.235

65) Ibid.,hal.234

66) Sahilun A.Nasir,Prinsip-prinsip Tasawuf Islam
Nur Cahaya,Yogyakarta,1983 hal.G66 .
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rangkat peraturan - 'didalamnya,walau tampak berbeda ’

pada intinya tetap sama yaitu mengarahl kepada bentuk

pengalaman agama yang tertinggi atau ma'rifat.

Kemudian dalam bertafakkur sutfi narus memperhati

kan adab kelanjutannya yaitu dengan tata tertib dan

dzikir sébagai mana yang .dikemukakan oleh Dr,Syekh -

H.Jalaluddin sebagai berikut ;-

a.

meme jamkan mata sdisertal tunduknya kepala,kemudian
tarik nafas sambil mengangkat kepala dengan mengu-
capkan"Laa ilaha illallah".Saat wengucap"Laa"kepala
di angkat,hati membayangkan melilhat ke arah atas
mengarungi berbagai lapisan lelangit sehingga wmen-
capal puncak.Ketika membaca%"illaha"kepala di putar
ke bahu kanan dengan membayangkan ruang yaﬁg . tak
terbatas.Kemudian "illallah":dipusatkan ke dalam ha
t1 sanubarinya sambil kepalanya tunduk.Maka gerakan
nafas yang ke luar atau ke atas kepala iwdiangikat me
ngucapkan"Laa ilaaha",gerak nafas masuk ataun turun
kepala tunduk kembali sambil mengucapkan"illallah",
setiap mengucap"laailaha illallash satu Hali,&aka da
lam hatinya harus mengucap"Allah"tigza kali.Pada ta-
hap ini hati telah muroqobah dan musyaunadal:,

Pembacaan‘kalimat"baa ilaaha illallah"adalah sepan-
jang sepuluh harkat;Laa dua harkat,ilaaba dua harp-

kat,illallah enam harkat.

d. Ketika mengeluarkan nafas laa ilaaha .dibubuhi  mak



sud mengeluarkan sifat-sifat mazmumah,dan saat wema
sukkan nafas illallah di niati memasukkan sifat-si-
fat yang, terpuji.
Apabila telah selesail dzikir,hal-hal yang perlu
di perhatikan adalah antara lain ; kepala dan panda~
ngan mata -‘ditundukkan terus serta seluruh anggota ba-
dan ¢ didiamkan,tetapi dalam posisi duduk tarekat  dan
hati éetap hadir,tahan nafas Ke luar wasuk penertiban,
pernafasan dan hati tenang jangan bergerak,menanti rah
mat Allah,ihsan ya'nl menyaksikan segala ihwannya se-
laiu diperhatikan Dia dan sebelum bubar "diingat-ingat
berapa kalli kalimat tauhid"Laa ilaaba illallah"  yang
telah di bacanya,dan teruskan di lain waktw bila meﬁgu
ucap dzikir belum genap 70,000 kali.S8atu khataman ada
lah 70.000 kali,dan ini .diulangi sampai 7 x atau 7T x
70.000 = 490,000.
Adapun adab dalam melaksanakan dzikir,ada terda-
pat empat tingkatan sebagai berikut
Pertama : mata ,.dipejamkan,kepala qditqndukkan,baca se
cara lesan"Laa ilaaha" ,angkat kepala dan
putar ke bahu Kanan,baca ilaaha dengan lesan
putarkan kepala ke kiri dan tunduk,dalam ha-
ti membaca"Allah"tiga Kaliouulai menit perta
ma telunjuk tangan kanan . digerak-gerakkan ,
hingga jantung dan'ﬁrat—urat bcrgerak—gerak*'

Kalau dalam hati sudah ada gerakkanvaAllah -



28

Allah"Ismu dzat,maka ..dibacalah"Allah"dengan
lidah selama kurang lebih 10 menit,'kemudian
membaca Allah dalam hati selama 10 menit pu-
la.

Kedua : Mata kepala‘{dygejamkan,mata‘batin melihat
lapal"Allah" ,agar bisa bermusyahadah.

Ketiga : Telinga kepala ’'dipekakkan atau tdituliskan,

telinga batin mendengar kalimat"illah". Hatil

bermusyahadah seolah-olah Dia berfirman"Inna

|

ny Anallah"kemudian dalwm hatinya sendiri
menjawab"Anta Allah"atau cukup = kalimat
nallahr,

Keempat : Lidah 4fimulut  ditegakkan Ke atus longit-la
g ngit,bibir dan gigi gerahan dirapatkan., Li-
dah batin mengucap"Allah".Pada tingkatan ini
perasaan batinnya merasakan"Laa maujuda illa
1lah".Alam kasar menjadi lenyap dan tinggal-
lah asma Allah,sifat Allah dan dzat Allah .
Pada tingkatan ini seorang dzakir sampai Ke
pada Ilmul yaqin,Ainul yaqin serta Hagqul ya
qin. |
Mengenai mata pelajaran dzikir,di dalam tarekat
Nagsabandiyah sendiri ada terdapat tujuh bélas =~ macam
yang beberapa di antaranya adalah ;
(1) .Dzikir Ismu Dzat atau dzikir galby membaca -

"Allah".



(2). Dzikir Latha'if,membaca"Allah",

(3). Dzikir Nafi Isbat,membaca Laa ilaaha ilallah,

(4). Tahlil Lisan membaca,"Laa ilaaha  illallah®
70.000 x 7 = 490.000. '

(5). Dam seterusnyaUGI)

Peraturan-peraturan dzikir semacam ini tentu. tidak
dapat. ‘dipraktekkan oleh mereka yang baru nemaanki tare-
kat dan hanya bisa ‘di lakukan oleh mereka yang telah
ahli.Maka bfgi orang-orang awam,mereka. “diberi keringa-
nan untuk melaksanakan dzikir sesuai dengan kemazpuannya
masing-masing serta memperhatikan syarat-syarat yang te-
lah . ditentikan dalam dzikir tersebut di muka,5%)

Dalam tasawuf,sebelum aliran tarekat bermuaculan,
para sufl telah bilasa mempraktekkan dzikir semacam ini.
Namun penekanannya adalah"sampai kepada Allah" itu sen-
diri,bukan tata caranya.Menurut mereka,cara dzikir yang
bagaimanapun tidak menjadi soal,yang penting sampal ke~
pada tujuan.Di samping itu,berdzikir dalam tasawuf ge-
ring <dilakukan seorang diri,tidak berjazz'ah sebagai
mana dalam tarekat.Sebab pada mulanya tasawuf ipi hanya
di praktekkan oleh pribadi-pribadi secara tefpisah tanpa.
adanya ikatan satu sama lain atau berjama'ah,lain dengan

tarekat yang hadir belakangan.

67) Mustafa Zahri,Kunci Memahami Ilmuy Tasawufl,Bina

Ilnu Surabaya,1991,hal. 91-9x
®8) 1bid.,hal.99-100
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Dalam tasawuf,mujahadah ataupun dzikir tidak di
batasi berapa hari atau tahun lamanya mereka melaksa-
nakan sert; berapa jumlah dzikir yang harus <{idibaca.
Intensitas dzikir «ditekankan pada aspek kualitas dan

69)Sebab

bukan segi kuantitasnya dari dzikir tersebut.
pencapéian kadang-kadang diperdapat dalam tempo yang
relatif singkat seperti halnya yang fd;glami < oleh
Sahl Al-Tustari,dan bisa jadi memakan waktu bertahun
tahun sebagaimana yang ‘dialami oleh Abul Hasan  An-
Nuri seperti kisahnya :
"Ber tahun—-tahun aku berjuang,mengekang diri dan
meninggalkan pergaulan ranai.pBetapapun aku te-
lah befafaha Keras,namun jalan belum terbuka ‘ba
giku',
Pengalaman serupa juga '@iglami murid Dzum Nun yang
mengeluh bahwa dirinya telah bertapa selama 40 kali,
dilakukan masing-masingnya 40 hari.Selama 40 kali ber
diri di padang Arafah dan selama 40 tahun mengendali-
.kan nafsu.,Keluhan muridnya ini membuat hati Dzum Nun
tidak tega melihatnya lalu memberikan suatu isyarat
kepadanya uhtuk melakukan sesuatu.pi malam harinya mu
rid tersebut mendapatkan kasyf dan mengerti bahwa di-

71)

rinya telah diterima Allah. Adapun mengenai bacaan,

apa yang lebih utama di dzikirkan,tasawuf menjelaskan

69) .Sayld Hussen Nasr,Tasawuf Dulu dan sekarang

Penj,Abdul Hadi W.M,Pustaka Firdaus,Jakarca,1991, hal,
52

70) Fariduddin Al-Attar,0p.cit,,hal.283

™) 1bid., hal.118-119
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tentang adanya berbagai tingkatan.pDalam hal ini Imam
Al-Ghazali menjelaskan berikut,iniﬁz

"Apabila pikiran anda keruh dengan selain Tuhan,
berarti anda perlu. menafikannya dengan laa ilaa-
ha.Namun sekali lagi anda telah terhindar dari
segala hal dalam merenungi Dia,Tuhan segala,anda
akan tentram berada dalam,katakanlah;"Allah, dan
biarkan kemudian mereka bermain-main dalam kese-
satan",.(Qs.6:91,penj.)Kemudian dia(Al-Ghazali |,
penj)berkata:"Apabila anda berhenti meangingat
apa yang tak pernah ada,dan sibuk mengingat Dia
yang senantiasa ada,kau. mengucap Allah dan bebas
dari segala hal yang lain,"Dia juga mengatakan :
"Buka pintu. hatimu dengan kunci kalimat laa ilaa
ha. illallah,dan buka pintu. ruhmu dengan ucapan
Allah,dan pikat{Q? burung rahasiamu dengan uca~
pan Huwa,Huwa',

2 :

Kutipan ini memberi isyarat adanya tiga tingkatan di

dalam berdzikir ; 1) laa ilaaha illallah,2) Allah dan’
3) Hu.Sebelum seseorang sampail pada tingkatan ketiga
yaitu Hu bilasanya ia telah lenyap dalam dzikir Allag?)
Dalam hal ini,Al-Hujwiri mengisahkan hahwa,Abu Bakar
sering membaca. Al-Qur'an dengan suara lirih sementara
Umar membacanya secara keras,ini menunjukkan bahwa
Abu. Bakar adalah ahlil musyahadah,sedang Umar‘anli muja
hadah.Rosulullah saw mengajukan pertanyaan mengapa Abu
Bakar melakukan cara. yang demikian, jawab Abu. Bakar 3
Dia yang ku ajak bicara pasti mendengar.pil sisi lain
ketika Umar di tanya,jawabnya ; Aku menggugah rasa kan

tuk dan mengusir syetan.Yang satu. mengungkapkan pere-

nungan,yang lain atau Umar penyucian diri.Penyucian di

72) Martin Lings,wali Sufi Abad 20,penj.Abdul Ha
di wW.M,Husaini,Bandung,1939,hal.104

73) \ustafa zahri,Op.cit.,bal.65
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- ri,apabila . dibandingkan dengan percnungan,adalah se -
perti satu tetes air :dibandingkan dengan lautan. Maka
Rosulullah saw bersabda ; "Umar sebagai kemegahan Is-—

lam,hanyalah merupakan satu kebaikan Abu Bakar"°74)

Jadi jelaslah bahwa,dzikir itu lebih berbobot di
lakukan secara khafi,sebab ini merupakan isyarat musya
hadahnya hati seorang sufi.Lafal"Laa ilaaha illallah",
yang -‘dibaca secara keras,dengan demikian merupakan
simbol seorang mubtadi atau pemula.Adapun Allah yang

di baca secara lirih atau cukup dalam hati, merupakan,

simbol seseorang yang telah sampai.lLafal "Laa ilaaha -

illallah"ini fungsinya sebagai pedyuoian hati bila ber
bagal godaan masih mengkungkung dirinya.Namun bila ha-
tinya telah jernih,dzikir"allah"lebih utama dari yang
pertama.Sebab hakikat dari Laa ilaahaillallah itu sen-
diri,adalah "Allah".Dengan berdzikir"Allah"terus-mene-
rus,hati akan punya bekas terhbadap lafal tersebut,se -
hingga berlénjut pada tenggelamnya hati sufi dalan
yang di dzikirkannya va'ni Allalh.Adapun lafal"luwa"ini

Kliususnya bagi mcreka yang telalh tenggelam dalam Allah

dan dzikir ini hampir-hampir tidak merupakan usaha su-

fi sendiri.Tetapi dzikir yang sebenarnya sebagai suatu
cara bertafakkur adalah lafal"Allah",sebab dalawm dzi;
kir ini masih .ditandai oleh usaha dari pihak  dzakir

itu sendiri.Mula~mula dzikir _.diulang-ulang secara le-

74) Ali Ibnu Utsman Al-Hujwiri,Op.cit.,hal,74
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san,kemudian akan berdampak terhadap hati berupa kon -
templasi aktif atau perenungan Allah dan berlanjut fa
nanya kesadaran dalam Allah.Dzikir Allah ini,. . dalam
rangka mendekatkan diri kepada-Nya biasa ‘dilakukan di
malam hari.Dalam Kitab Minahussaniyyah ada  d1§ebutkan
sebagai berikut
<4 .)? . "’-\ ,,\.)A
PP ECY \&»\_;f(_w OV sdoxZ

Artinya

"Dan mereka sepakat. bahwa berdzikir pada malam

hari adalags}ebih dekat kepadasNya dari pada wak

tu siﬁng".
Sebab rdisamping memang segala rahmat turun di waktu -
malam juga dalam waktu yang hening tersebut lebih me
mungkinkan seseorang bertafakkur secara lebih efektif.

Sekali lagi,tidak sebagaimana dalam tarekat yang
mana dzikir adi;tur sedemikian rupa sehingga dalam ber
tafakkur dari persiapan dzikir itu sikap tubuh hingga
intensitas dzikir telah tersistemkan dengan prosedur ,
ydng sedemikian rapi sebagai sebuah aturan resmi dalam
dunia tasawuf,Hal itu cukup adiambll dari patinya le-
bih mengutamakan prinsip dari pelaksanaan itu sendiri‘v
sebagaimana yang ada dalam tarekat,.ial ini tidak boleh
di kata bahwa dalam tasawuf hal tersebut tidak bisa me
nyampaikan seorang sufi pada tujuan.Sebab pada praktek

nya justru dapat .:.disaksikan bahwa wereka mampu  men-

75)
hal.17

Sayidy Abdul al-Wahab Al-Sya'rany,0p.cit. ’



jadi tokoh-tokoh besar dalam bidang kerohanian. Masa -
lah sebaliknya,pemunculan berbagai'aliran tarekat ber-
muia dan bersumber dari para tokoh besar itu sendiri.
Sebab pada hékikatnya seperti telah diterangkan dalam
pembahasan terdahulu tarekat adalah merupakan anak kan
dung tasawuf.Bertarekat pasti bertasawuf,sementara ber
tasawuf belum tentu bertarekat.

Inti dari dzikir,menurpﬁ»golongan tasawuf adalah
"Allah".Mengenai berapa jumlahnya yang harus .. dibaca
dan bagaimana pula sikap tubuhnya,tidaklah begitu di
tekankan.Mereka lebih memprioritaskan kualitas dari pa
da kuantitas.lial ini dapat dilibat bahwa semenjak ber
langsungnya orde-orde tasawuf penulis tidak menemukan
seorang tokohpun membatasi jumlah dzikir.Dalam tarekat
sering menentukkan jumlah dzikir "Laa ilaaha illallah"
dengan hiﬁungan sampai 70.000 x selama dilakukan 7x .
Mereka mendasafkan kepada sebuah hadits,bahwa jika se-
seorang berdzikir"Laa ilahaa illallah"berjumlah 70.060
6)

kali,maka terlepaslah ia dari siksa neraka°7 Tapi da-
lam tasawuf,yang mereka utamakan adalah Allah itu sen
diri,bukan takut neraka maupun harap surga.Dengan demi
kian,selama mereka beluw menemukan Allah,belumlah dzi-
kir ‘dihentikan serta tidak memandang berapa jumnlah
bacaan dzikir yang akan <dibacanya.

Mengenai alat bantu untuk bertatakkur hanyalah ,

dengan menggunakan bacaan dziKir,sciingga sufi vang sa

76) =
Mustafa Zahri,Op.cit, ,bal.98



tu dengan yang lain punya teorl yang berbeda-beda. Tapi
apapun yang mereka lakukan,intinya adalah sama yaitu uvn-
tﬁk membantulterwujudnya suasana hening yang menmungkin
kan sufi-sufi melakukan tafakkurnya.Mengenai sikap tubuh
juga terdapat di dalam kitab Matsnawi berikut :
"Katupkan bibirmu,tutup telingamu dan pejamkanlah
matamu; Bila engkau tidak melihy*&ser"d&ri pada
haqq,maka tertawakanlah kami",
Walau di dalam tasawuf tidak begitu menekankan sikap tu-
buh yang ideal dalam bertafakkur,tapi dalam prakteknya
tidak bisa meninggalkan sikap tubuh sebagai alat bantu
tercapainya suasana berdzikir yang tenang.Di dalam mem-
perhatikan sikap tubuh,sebelumnya juga memperhatikan tem
patfyang sunyi,bisa di dalam goa,di puncak gunung,di pa~
dang pasir,di mesjid,di kamar rumahnyd,atau”tempat laZﬁz
Mengenai syarat-syarat dzikir dalam bertafakkur
yang harus rdilakukan oleh kaﬁm sufi atau para sufi
bhampir sama dengan tarekat seperti misalnya dalam Kkea-
daan suci dari hadats besar dan kecil,bdan : menghadapkan
tubuhnya ke arah kiblat dan duduk dengan posisi yang
sopan mulailah seorang sufi melakukan dzikirnya. Menge-
nail begaimana proses dzikir yang baik dalam perenungan

para sufi.Secara terperinci Imam Al-Ghazali memberi pe-

) Syekh Ibrahim Gazur Ilahi,Mengungkap Misteri
Sufi Besar Mansur Al-iallaj,Penj.lir.Bandaharo dan Juber,
Rajawall,jJakarta,1986,hal 151

78) Fariduddin Al-Attar,0Op.cit,,hal.145




tuahnya berikut. ini

nBiarkan dirinya mengendalikan hatinya hingga su
atu keadaan,dimana eksistensi sesuatu dan ketia~
daan sama saja bagi orang tcrschut.Kemudian biar
kan dia duduk di pojok,dan membatasi tugas-tugas
agamanya hingga yang benar-benar di wajibkan,dan
tidak mengisi dirinya kendati dengan Al-Qur'an -
atau maknanya,atau dengan kitab-kitab agama se-
perti hadits,atau juga sejenisnya.ban biarkan me
reka melihat bahwa sesuatu selain Tuhan Yang Ma-
ha Esa Tinggl yang memasuki pikirannya.Kemudian,
ketika ia tengah duduk dalam kKkesendirian,biarkan
lidahnya mengucap:Allah,Allah sckaldgus memikir-
kannya.Akhirnya ia akan mencapail keadaan bahwa
gerakan lidahnya telah terhenti,dan kata-katater
sebut tetap mengalir ke luar,Biarkan saja keada-
an ini,hingga seluruh gerak ke luar dari lidah
nya,dan la akan menemukan bahwa hatinya wmenyim-
pan apa yang tengah di fikirkannya.Bilarkan ke
adaan ini bentuk kata,tulisannya dan bentuknya -
hilang dari hati,hingga akhirnya tinggal gagasan
saja.Akhirnya tinggal gemanya saja di dalam hati
yang tidak dapat di pisahkan lagi.Sejarah ini,
semua hal tersebut amat tergantung pada kehendak
dan pilihannya.Kini,ia meletakkan diri dalam ke-
telanjangan dalam tiupan nafas kasih sayang, dan
tidak’'.ada yangr-di lakukan:melainkan menunggu. apa
yang akan Tuhan bukakan bagi dirinya.Scbagaimana
Tuhan pernah lakukan pada para [losul dan walinya
Apabila ia melakukan hal seperti di atas, dapat
di yakini bahwa sinar dari yang nyata akan menyi
nari hatinya.Pertama kali memang wasib Dberkedip
kedip,sebagaimana kilasan kilat,dan kemudian me-
redup;walau kadang kala terang kewbali. Apabila-
semakin mengecil,kadang kala tinggal berasap,dan
kadang hanya scbentar.Dan apabila menghil§g¥,Ka—
dang kala lama dan kadang pula sebentar'.

‘Kutipan ini,mendiskripsikan konse¢p pelaxsanaan taftalk
kdr dan proses berdzikir yang bagus.pPertiun adalali me-
,ngosongkan pikirannya dari segala sesuatu.nedua dzikir
"Allah"secara lesan terus menerus.Ketiga,dzikir Allab

dalam hati.Yang keempat,menghilanglkan bentuk tulisan

\
T
79) Reynold A.Nicholson,Tasawufl Menguak Cinta -
Ilahiah, penj.A.Nasir Budiman, ~TWajawall Pers,Jakarta ,
Hal.43-44
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"allah" dari dalam hatinya,dan tinguallah gagasannya
saja,disertai perenungan akan maknanya.Kelima,mcnan-
ti datangnya Kasyf dari Allah dengan kepasraban mut
lak atau menyerahkan diri di dalan genggaman tanzan-
nya.Keenan,adalah tahap illuminatif di mana - svse
orang benar-benar mendapatkan pancaran cahaya dari
Allah atau kasyf dan terbukalah kini alam malakut
untuk dirinya,Menurut Al-Ghazali,setelah mata batin
ﬁerbuka ke arah alam malakut maka dari situ hati se-
seorang sufi akan mengembara menyakéikan'berbdgai'ha'
kikat,yang mana merupakan puncak dari hakikat ter-
sebut adalah penyaksian secara langsung bahwa tidal
ada yang ada dalam keberadaan ini Kecuali Allah,SO)
Allah adalah isim ma'rifat dari iiéhallah, ada
lah merupakan essensi Tuhan, tidak punya bentuk dan
"tidak bisa di serupakan dengan sesuatu, tidak bérwar»
na, tidak berada dalam ruang maupun waktu,dst, Tetapi
Dia wujud,berdiri sendiri,hidup dan seterusnya, al am
Islam,Tuhan atau ilah ini discbut dengan"allah | seba
gal cksistensi dari nama ilah,pzikir"Allap" yang iau-
la-mula dibaca dengan lesan,dengan hati,kemudian ta-
fakkur atau perenungan."Allah"dalam hati,pada haki -
Katnya juga merupakan alat bantu bagi hati untuk me
nenggelamkan diri atau penyaksian ilah yang neru-~

pakan esensi dari fuban allah itu sendiri.palam kea-

80)
hal. 39

Al-Ghazali,\Misykat caliaya-calaya,op,cit. ,
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daan ini kesadaran puncak bagi mereka yang tenggelam
dalam obyek dzikir,adalah kesadaran"Aku" ,kesadaran di-
ri karam dalam kesadaran tanpa. batas.Maka yang tersisa
dalam kesadaran tanpa batas ini adalah"aku" dengan se-
gala sifatnya.wWajarlah bila mansyur Al-Hallaj dalam

ekstasinya berkata"Akulah Al-Haqq".81)

Abu Yazid ber-
kata"Maha besar Aku,betapa Mulia diri-Ku 1014,82) Ibau
Farid mengétakap"Aku adalah Allah",83)dan seterusnya.,
Inilah yang disebut sebagai fana,situasi leburnya kesa -
daran diri dalam diri-Nya.

Allah adalah Ismu Dzat yang memiliki sifat - sifat
kesempurnaan.Apabila sesearang mendzikirkan"Allah'", maka
berarti pula mendzikirkan akan sifat-sifat yang.‘.mdimid .
liki-Nya.Dengan demikian perjalanan seorang sufi di alam
_tanpa batas mula pertama yang ia alami atau kasyf adalah

‘tiada sesuatupun yang ia saksikan selain perwujudan dari

nama sifat~sifat Allah.

Pelaksanaan tafakkur dengan melalui dzikir yang
-.dl alami sufi dalam mi'rajnyé menuju tahap puncak
tiada selamanya berjalan mulus.Godaan yang ¢ ditemuinya

tidak sedikit,dan apabila tidak berhati-hati bisa Jadi

sesatlah ia dari jalan yang lurus.Godaan atau perin-
tang tersebut pada intinya terbagi wenjadi dua, yYaitu
81) . .
Fariduddin Al-Attar,Qp.cit.,hal, 338
81) 1bid.,nal.146
83)

Mustofa Mahmoud,Rahasia Yang Teragun ,benj,Bah
run Abu. Bakar L.C,Husaini,Bandung,I§§6,ha1.§31
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rintangan yang ditemuli sebelum dzikir dan .rintangan ke
tika berlangsungnya pelaksanaan dzikir di dalam berta-
fakkur.Rintangan yang pertama,adalali berupa tergiurnya
hati terhadap segala hal-hal duniawi,yang hanya dapat
di atasi 1ewét riyadlbah dan mujahadah.Adapun rinta -~
ngan yang lebih berat dari itu,adalah segala scsuatu
yang menghambat seorang sufi mencapal tujuan dalam ma-
na terjadi saat berlangsungnya dzikir,Tahap awal dari
dzikir secara lesan,rintangan.yang ada masih terasa
ringan yakni berupa sifat lupa manusia verhaduap Allun.
dan hanya bisa di obati melelui pembacaan dzikir se-~
cara lesan itu sendiri.Apabila Allah yang dulu terlupa
kan dan kini telah teringat lagi olech hati,maka Allah
yang sudah masuk dalam ingatan salik tersebut di dzi -
kirkan lagi dengan hati,pada tahap kedua.Terbukanya hi
jJab dalam £ahap kedua ini,yaitu apabila hatinya terus
menerus mendzikirkan Allah serta merenunginya.bi  sini
lah rintangan dulai bermunculan,Allai mulai memberikan
futub terhadap seorang salik;Futuh ini terkadang Allah
tidak berikan Kepada seseorang kendatipun telah berta-
hun-tahun khusyu dalam pengabdianny: Kepada~-Nya., Patapi
yang sering terjadi futuh ini dia berikan kepada merc-
Ka yang baru memulai melayani Tulian dengan maksud sc-
bagai cobaan atau perintang984)

Futuh kKeramat dan muikhasyafali,yakni terbukanya

alam malakut serta hal-hal yang luayr biasa jugae hbarus

54) 1bid, ,hal .76



di hadapi dengan penuh kehati-hatian supaya tidak ter
‘peleset dari jalan lurus schingga dzikir menjadi ter-
putus dan gagal meraih tujuan.Menanggapi aasalah  inl
Al-Ghazali memberikan komentarnya
Seorang murid yang berjaga dan scmata-mata ber-
dzikir dan bertafakkur,kadang-kadang menghadapi
rintangan yang banyak,seperti rasa bangga de-
ngan dirinya dan senang pamer,dan bangga dcagan
tersingkapnya hal-hal luar biasa yang menemui ,
dirinya pada masa permulaan.Apabila perhatianya
tertarik dan terpesona oleh hal-hal seperti itu
maka peristiwa yang demikian itu akan menyeb%gj
kan terputus dan berhenti dari pada dzikKirnyd.
Dengan demikian,sebctulnya" futuh" tersebut ada
lah merupakan alat penguji yang sengaja dia limpaihkan
kepada seorang sufi sampal seberapa ia meampunyail Kke-
bijaksanaan menghadapi hal-hal tersebut,Apabila ia ti
dak menghiraukan serta meremehkannya,akan berhasillah
ja meneruskan perjalanannya hingga mencapai tujuan,
Khayal,juga dapat merusak murid dalam berdzikir
Khayal ini merupakan bentuk pikiran atau ingatan sese
orang terhadap apa yang telah terjadi di luar dirinya
Ketika ia melihatnya di saat ia sadar.Apabila Khayal—
khayal ini dapat di singkirkan dengan dzikir itu sen-
diri,mulailab mata batinnya terbuka ke alam malakut,
Maka untuk membedakannya,para sufi membedakannya de -
ngan kasyf khayali dan kasyf hissi.ikasy!l Khayali mun

cul dari diri sufi sendiri atau dari syctan.Sementara

kasyf hissi dari malaikat atau dari aAllal.Tidak se-

85) Al-Ghazali,Mukhtasor Iliya 'Ulumuddin,Up.cit.
hal.193




dikit di antara para sufi gagal mcancmpuh perjalanan -
nya hanya karena khayal ini.Khayal aclibatkan pikiran
untuk selalu bertanya dalam hati apa ini,apa itu atau
bertanya-tanya dengan dirinya sendiri wmengenai suatu
masalah. Dengan sendirinya maka otomatis dzikir yang
sesungguhnya akan terlupakan,terlena olch khayalnya y
sendiri.Imam Al-Ghazali menuturkan lebih lanjut
ovvssoBanyak murid yang melakukan riyadlhah ,
atau latihan-latihan, tetapi ia dipengaruhi kha-
yal yang rusak dan tidak mampu menghadapinya ,
sehingga ia gagal dan sesatlah perjalanannya,ak
hirnya ia menjadi seorang yang gemar kepada Ke-
batalan dengan melalui jalan yang mudahgnggyung
demikian ini adalah Kerusakan vanes besar.
Apabila seorang murid dalam perjalandannya meng-
hadapi rintangan-rintangan,hendakl:ih jangan wengiriran
kannya,sebéb tujuan utama bertalukiinr dengan welalui
dzikir hanyalah kKepada Allah bukan kepada yang lain -
nya.Jadi,disamping fungsi dzikir sc¢bagai sarana pe-
nyampai seseorang menuju Allah,adalah sekaligus e
bagai alat penangkal dengan berbagai rintancan itu
itu sendiri.pan apabila dzikir ini berjalan denganlan
car serta rintangan telah dapat di kuasai,sampailab |
sufi mencapai tujuan final yaitu ma‘ritfatullah serta

dapat merasakan kebahagiaan yang tak ada taranya,

4, Buah Tafakkur

Telah penulis singgung dalam pembabhasan di muka
mengenail rintangas-rintangan dzikir.Berbagai  rahmsat

86) 1pid,,hal.192
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dan karunia baik itu futuh atau kasyf maupun kekerama-
tan yang Dia limpakaa kepada tiap-tisp salik men
Jalankan tafakkuraya,pada hakikatnya dalam Islam ataun
tasawuf hal itu merupakan cobaan dari Allah. Apabila
salik berpaling kepada beatuk-beatuk karumia tersebut,
ARiscaya akaa terputus jalan,Tetapl apabila"AllahY ite
sendiri yang tetap ia Jadikai tajuan tanps menghirau
kan sesuatw selain-Nya,tercapailah apa Yang . dicita~ci
takan yaitu ma'rifatullah,

Salah satu dari karunia tersebut di atas adalah
dalam bentuk"kasyf"terhadap alam ghaib.Sebagaimana te-
lah f@ipontohkan d1 muka,belum teatu peayaksiam terha-
dap sorga dapat dijadikam patekar sebagai indikesi bah
wa diriaya telah berhasil serta  diridhloi Allah,
Peayaksias-peayaksian terhadap bal-hal ghaibdb lainnys
pun demikiam.Dalam menghadapi hal-hal semacam ini, sa-
11k ataw sufi harus berbhati~hati jamgan sampal terleama
sebad di sinl memang Tuhan sedamg memberi ujian. Karu-
Ria yaag sesuagguhaya,dengan denikian dapat cdikatakaa
bukan terletak di situ.Hal itwm boleh ~ dikatakaa se-
bagai karuaia,selama salik Reayadari sepeaubaya babwa
itu pada hakikataya cobaan dari Allah.Tetapi bilas se-
orasg salik bodeh dam tidak memyadari bahwa ite  sebs
g8l cobaan,akhiraya ia skam memerima mentah-mentah ka-
run;n itu tampa berfikir Panrjang aps yaamg terjadi di
balik itu.Dalam yang terakhir imi,cebaan tersebut bu~



kaa lagi sebagai karumis sebagal mama yaug pertasa ’
tetapi derbalik meamjadi dencana.Jadi,selama seorang
salik memgetahuinya -ebagai,cobadn dan kuat meaghadapi
aya,itulah karunia.Oleb karema itu diriaya oeiakin meAa
jedi kokeh pijakaya dalam perjalanan meauju iati tu-
juan.Tetapi karunia tersebut,bagi sufi yaag bijaksaaa,
" tidaklab hemdsk -dimilikimya,babkes tidak dibiraukan -
sama sekaii.Sebab'bagi énri yaag ocordas,Allah lebih ia
sukai dari pada yaag lain.Dengan demikian,wvalaupun co-
baan tersebut bagi sufi yaang bijaksana dapat “dianggap
sebagai karuaia,tetapi hal atau sesuate ysag dipereleh
tanps usaha-usaha bukanlah merupakan karunia yang ha~
kiki.Justru bila sufi jtu dapat berlaku bijaksana de-
ngan meremehkan karumia tersebut,kebijaksamaan iamilab
merupakan karusmia yang hakiki yang di perd&pat. di
teagah perjalanasnya.Sebab dengan kebijaksamaaa ini ia
akan membawva diriays selamat.

| Kekeramatan,hal mana dijumpai ketika seoramg
salik memempub preses dsikir,hakikatays tidak laim ju-
g8 sebagai suatu beatuk ujiam,cobaaz.Apakah kekera-
matas imi oleh salik di ankzap sebagal kaeruais hingga
membuataya berpaling terhadapaya,keadatipum deagen itu
ia mampu melakukan apa sajs yang ia kehémdaki di luar
adat kebiasaan,maka dapat .dipastikaa salik tersebat
" telah terjatubh di temgah-tengah perjalanannya dam ti-

dak akaa mampu bamgkit kembali selama 1a masih terkumg



kung eleh hal-hal sepele tersebut. Beatuk kekeramatan,
yang .dijumpai saat berlangsungaya proses dzikir.Jumlah
nya bamyak sekali.Tak mungkinkab satu persatu penulis
cantumkan di sini.Menanggapi masalah kekeramatan ini,
Dr.Mustafa Mahmoud memberikaa kementaraya :

Mengenal keramat dan hal-hal Yang bertentangan de
ngan hukum alam,merupakan suatu masalah yang membun -
tuhkan bahasan panjang.pDam di sini bukanlah tempat
bagi pembahasan hal itu.Lantaran menurut arif tidak
ada gunanya sama sekali.Menurut pendapat orang-orang
yang benar-benar arif, penekunan masalah ini banya
akan menghambat. hijrahnya Seseorang murid kepada Tu~
han=Nya.Juga bisa menimbulkan fitrah bagi dirinya se
hingga ia mendakwahkan diri sebagal wali,dan orang
banyakpun berhimpun di sekelilingnya.Terkadang, hal

nya kepada kebenaran dan menamatkan rivayatnya dalam
kehinaan.Mengingat hal itu,maka menekuni hal-halyang
keramat,memperhatikan dan menceritakannya, merupakan
perkara yang -dibeanci di kalangan mereka.sufi sejati
akan menganggap hal itu sebagail surat Yang harus di
tutup dan di ingkari.Ia boleh melihat secara rahasia
antara dirinya dengan Tuhan-Nya,tidak boleh memamer-
kan atau menekuninya.Dengan demikian,ia telah berupa.
Ya menolak fitnah dan membuktikan dirinya deagan si-
kapnya bahwa,dalam bhijrahnya ia hanya bertujuan kepa
da Tuhan-Nya dan tidak selain-Nya.Hingga karenanya ,
naiklah derajat sufi kepada.tingkataa Yang loa*y
tinggli dalam tumuh,yaitu.al—mashadux,tauhidio....

Kebenaran pernyataan di atas akan lebih kuat melalui ki
sah yang Udig;ani para sufi sendiri,yaitu misalnya sua~
tu riwayat ketika Hasan Basri sedang berdialog dengaﬂ
"sahabatnya sendiri;Rabi'ah Al-Adawiyah,seperti berikut:
| "Rabi'ah,marilah kita meélakukan shalat susanah

dua rakaat di atas air | )

Rabi'ah menjawab :"Hasan,jika eangkau newperton -
tonkan kesaktian-kesaktianmu ai tempat ramai imi,
maka kesaktian-kesaktian itu haruslah yang tidak di-

87) wuustafa Mahmoud,0p.cit. , na).17-78
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miliki eleh orang-orang lain",

Sesudab berkata Rabi'ah melemparkan sajadabmnya ke
udara,kemudian ia melompat ke atasnya dam berseru ke
pada Hasaa:"Naiklah ke mari Hasan,agar oraag-orang ,
dapat menyaksikan kita". .

Hasan yang belum meancapal kepandajan seperti itn
tidak dapat berkata apa-apa.Kemudian Rabi'ah menceda
meaghiburnya dan berkata :"Hasam,yang engkau lakukan
tadi dapat pula di lakukan.oleh seeker lalat. Yang
terpenting bukanlab keahlian-keahlian 1‘nu‘it&.hg£?8
mengabdikan kepada hal-hal yang terpeating itu", /%

Statemen dl atas akam diperkuat lagi melalui kisah
berikut. yakni dialog antara seorang tokoh sufi besar,
Abu Yazid,dengan orang-orang yang telah meagenalaya :

"Engkau dapat berjalan di atas air |",orang-orang
berkata kepada Abu Yazid.

"Sepeteng kayu. pun dapat melakukan hal itur.Jawabd
Abu Yazid.

"Engkau. dapat terbang di angkasa ]".

"Seekor burung pun dapat melakukan itun.

"Engkau dapat pergl ke Ka'bab dalam satu malam",

"Setiap orang sakti dapat melakukan perjalanan da
ri India ke Demavand dalam satu wmalam".

"Jika demikian apa yang harus di lakukan oleh ma:s
nusia-manusia sejati ?"Mereka bertanya kepada Abu--
Yazid.

Abu Yazid menjawab :"Seorang manusia sejati tidak
akan nenautkgg)gatinya kepada siapa pun kecuali ke-
pada Allah",

Jadi jelaslah kini,kekeramatan yang <dijumpai sa-
at perjalanan-Nya mesuju Tubhan,dalam tasawuf tidak men-
dapat tempat yang layak di hati mereka.sufi yang bijak
sana akan lebib tertarik kepada pemberi keke;amatan da-
ri pada bentuk kekeramatan itu sendiri,sebingga ber-
hasil.

Memang dalam tasawuf,setiap salik yang headak me

nuju Tuban,sering ¢disuguhi hal-hal yang aneh, kadaag

88)

) Farideddin Al-Attar,0p.cit.,hal.55-56
89

lbid. ,hal .155-156 : ‘
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kala dalam permulaan salik bertafakkur,kadang di tengah
perjalanan tafakkur dan kadang pula saat menjelang ber-
akhirnya salik mencapai Tuhan.Tetapl yang jelas, hampir
semua sufi menemui hal-hal aneh ini dalam perjalanannya
meanuju Tuhan.

Dengan demikiaa,kekeramatan yang dijumpai ketika
berlangsungnya dzikir,tidaklah tepat dikatakan sebagai
buah tafakkur.bahkﬁn pada iantinya merupakan perintang ,

’atau cobaan.Tetapl apabila seorang salik dapat secara
kentinyu dalam keteguhan bahwa tujuan satu—s#tunya ada~
lah Allah,mudahlah ia meameruskan langkabnya hingga men-
capal inti tujuan.Yakni ma*rifat.ﬁerangkat dari sta
temen iai,bush dari tafakkar Yang sebenaraya dalam tasa
wuf adalah ma'rifatullah,bukan yang lain.Bal ini berbe~
da deangan selain Islanm. Z

Bagli sementara pemeluk Islam,ada yang memang me-
ngarah'kepadx bentuk-bentuk kékeranatan tersebut,seper-
ti misalnya tidak mempan di bacok musuh,mampu. meaghi -
lang,dapat mempengaruhi pikiran oraﬁg lain,mampu 'heiu
kul musuh dari jarak jauh,dan seternanya.}ni blasa ter-
Jadi dalam perkumpulam bela diri tenaga dglan.Cara-oara
nya hampir tidak berbeda dengan tasawuf seperti mujaha~
dah dan tafakkur.Mujahadabaya biasanya b;rupa puasa ’

berjaga malam,hidup berpantang,dan seterusnya. Keadaan

hati yang hendak .ditargetkan juga hampir sama, éeperti

tidak menyakiti erang,tidak sombong,tidak pendengki ,
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tidak pemarah,dan aeterusnyd;Serta menumbuhkan rasa
sabar,syukur,tawakkal ,ridlho dan seterusnya.Adapun ta-
ta cara bertafakkurnya .gitekankan pada sikap tubuh
dan pernafasan,dengan membaca lafald-lafald dzikir ter
tentu.Maka bagi kelompok ini,dzikir dapat membuahkan -
kekeramatan deagan berbagai variasinya menurut selera
yang mereka inginkan.Menurut tasawuf,mereka yang tu-
Juan utama dzikirnya adalah kekeramatan,akan sukar
un tuk nendapatkanltujuan yang hakiki hidap beragama ya
itu ma'rirat,

Ada lagi sementara umat Islam,melakukan dzikir
untuk keperluan-keperluan tertentu misalaya demi meng-
hilangkan gundah dan gelisah,untuk mendapatkan kekaya-

an,supaya bisa melunasi hutang-hutangnya,agar bahagia

dunia akhiratnya,dan seterusnya.Dengan dzikir, mereka

-berhasil meraih apa yang. «diharapkan.denurut pandangan
'kelompok ini,dzikir Bampu membuahkan apa 5aja yang me-
reka narapkgn.

Tetapi bagi aliran sufi"buah tafakkur"sebagai ma
‘na yang _diﬂaksudkan kelompok selain sufi,. dianggap se
bagal perintang meanuju. Tuhan.Sebab bukan seperti apa
yang mereka inginkan,sufi lebih mencari inti penga
laman agama,yakni Bencapal Tuban dalam bentuk ma'rifa~
tullah. '

Ma'rifatullah adalah tahapan akhir Perjalanan se

orang sufi.uenurut Al-Ghazali sebagai mana. Penjelasan
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terdahulu,seseorang yang telabh mencapai tahapan inl
di sebut wali,yaitu orang yang - didekatkan serta men-
jadi kekasih-Nya.Pada kenyataannya,seorang wall memang
mempunyai kekeramatan.Menurut Al-Hujwiri, karomah meru-
pakan tanda kelurusam seseorang wali dan tak dapat di
manifestasikan pada seorang gadungan. ?xeterangan ini
mengisyaratkan bahwa,keramat yang . diberikan kepada
wali-Nya,adalah sebagal bukti bahwa kewal iannya memang
shahih setelah mencapai ma'rifat.Apabila seseorang be-
lum memperoleh ma'rifat teiapi telah mempunyal kekera~
matan yang dengannitu,ia menyangka dirinya sebagai se-
orang wali,ﬁengakuannya adalah tidak benar,Sebab itu
berbedalah antara kekeramatan yang di peroleh sufi
setelah memperoleh ma*rifat dengan sebelum mencapai ma
rifat.Untuk yang pertéma,kekeramatan adalabh wmerupakan
karunia yang sesungguhnya.Walaupun telab Allabh berikan
kepadanya,ia tidak berubah éikap menjadi sombong serta
tidak memalingkan diri terhadap hal itu,dan tetap men-
cintai Allab melebihi yang lain.Tetapi untuk yang ke
dua,menurut sufi sejati,keramat yang diperoleh sebelum
mencapal ma'rifat bukanlah merupakan anugerah sejatl
melainkan J;stru sebagai suatu fitnah.Menurut para su~-
£1i,kekeramatan dengan demiklan adalah hasil atau buah .
gsetelabh mereka mendapatkan ma'rifat sementara ma'rifat

sendiri merupakan buah dari titakkur.Berangkat . dari

90) Ali Ibnu Utsman Al-Hujwiri,Op.cit.,hal.201



- sinil dapatlab di fahami bahwa buah tafakkur yang se -~
sungguhnya,adalah ma'rifatullah,bukan kekeramatan.
pemikianlah buah tafakkur dalam tasawuf yaitu ma
rifat.Dapatlah 1dikatakan,seseorang yang mempunyai ke~
keranaian belunlﬁentu seorang yang arir billah atau
ma'rifat.Sementara mereka yang telah ma‘rifat tentu ’
leéﬁnnyai kekeramatan.Untuk yang pertama, kekeramatan
dapat ' dipakai untuk apa saja,baik kejahatan maupun
kebajikan.Untuk yang kedua,kekeramatan hanya akan se-
orang wali perlihatkan selama hal itu ~diridlboinya |,
serta membawa kebajikan dan kemanfaatan baik bagi he-
réka yang menyaksikannya maupun bagi dirinya sendiri,

yakni untuk meningkatkan pengabdiaanya kepada Tuhan. .



